PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS CORE UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
SISWA

By Desman Anugrah Zega




PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
CORE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA

SKRIPSI

UNIVERSITAS
NIAS

Oleh
DESMAN ANUGRAH ZEGA
NIM 202117010

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NIAS
2024




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peran pendidikan dalam kehidupan manusia sangatlah penting.
Pendidikan merupakan suatu usaha dalam mengembangkan potensi dan
memperoleh pengetahuan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang mengatur

bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran, agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan
potensi dirinya dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan; pengendalian diri;
kepribadian; kecerdasan; kepribadian luhur; dan apa yang dibutuhkannya,
masyarakat, bangsa serta negara.

Melalui pendidikan yang baik, potensi manusia dapat dikembangkan
menjadi lebih baik. Pendidikandlapat mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter seseorang. Hal ini sejalan dengan fungsi pendidikan
nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yaitu:

Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan, membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan menumbuhkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter, dan
memiliki kesehatan yang baik, berilmu dan mampu, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Salah satu mata pelajaran y, mempengaruhi fungsi pendidikan
nasional adalah matematika. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37, mata pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Afsari et al. (2021) menjelaskan bahwa matematika
adalah cara untuk menemukan jawaban atas masalah yang dihadapi manusia,
cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan
ukuran, menggunakan pengetahuan menghitung, dan yang paling penting

berpikir dalam melihat dan menggunakan hubungan”.




Daimah & Suparni (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran
matematika merupakan proses interaktif antara guru dan siswa untuk
mengembangkan model pembelajaran berpikir dan logis yang dibuat oleh guru
dengan menggunakan metode agar pembelajaran matematika lebih
berkembang dan tumbuh secara maksimal, serta siswa mampu belajar lebih
efektif dan efisien. Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar
peserta didik iliki kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini
sejalan dengan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka yang menetapkan bahwa:

Mata pelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 1)
memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi,
dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan
prosedural), 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis), 3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh
(pemecahan masalah matematis), 4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta
menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis (komunikasi dan
representasi matematis), 5) mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas
bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), dan
6) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (disposisi matematis).

Ladjali (2023) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah strategi dan tingkat kemampuan suatu individu dalam mengatasi suatu
permasalahan dengan memahami masalah yang ada, menyusun rencana dan
melaksanakan rencana serta memeriksa hasil yang diperoleh tersebut. Senada
dengan hal tersebut, Layali & Masri (2020) menegaskan bahwa pemecahan
masalah matematis merupakan proses mental tingkat tinggi dan memerlukan
proses berpikir yang lebih kompleks, dimana memungkinkan siswa berfikir
lebih kritis dalam menyelidiki masalah, sehingga menjadikan siswa lebih baik
dalam menanggapi dan menyelesaikan suatu permasalahgg. Polya dalam

Rahmadayanti et al. (2022:27) menjelaskan bahwa langkah-langkah




pemecahan masalah terdiri dari memahami masalah (understanding the
problem), membuat rencana penyelesaian (devising a plan), menyelesaikan
rencana penyelesaian (carrying out the plan),dan memeriksa kembali (looking
back).

Namun pada kenyataanya, kemampuan pemecahan masalah matematis
masih belum sepenuhnya dimiliki oleh siswa di Indonesia. Hal ini dibuktikan
oleh data yang dihimpun oleh PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2022, Indonesia memperoleh rata-rata skor matematika
sebesar 366, dimana mengalami penurunan sebesar 13 poin jika dibandingkan
dengan penilaian tahun 2018 (Wijayaetal., 2024). Lestari & Wulantina (2024)
menjelaskan bahwa krﬁ'ia yang digunakan PISA wuntuk mengukur
kemampuan matematika siswa antara lain: (1) komunikasi, (2) matematisasi,
(3) representasi, (4) penalaran, (5) pemecahan masalah, (6) menggunakan
bahasa simbolik, formal, teknis dan operasional, (7) dengan alat matematika.
Selanjutnya, Puspalita et al. (2022) menyimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa Indonesia masih rendah. Senada dengan
hal tersebut, Rihada et al. (2021) juga menyimpulkan bahwa di Indonesia
sekitar 71% siswa tidak mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis,
dimana masih banyak siswa Indonesia yang kesulitan menghadapi situasi yang
membutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Secara khusus, lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dapat terlihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di UPTD
SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara khususnya di kelas VII. Ketika proses
pembelajaran berlangsung, siswa sulit untuk memahami dan menyelesaikan
masalah. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran adalah kurangnya
kemampuan siswa cﬁam memecahkan suatu masalah. Salah satu penyebabnya
karena siswa sulit belajar mandiri dan bergantung pada kehadiran guru di
dalam proses pembelajaran. Siswa juga terkadang mengeluh karena tidak bisa
menyelesaikan masalah-masalah pada buku Kurikulum Merdeka. Kegiatan
eksplorasi pada buku terkadang sulit diikuti oleh siswa karena petunjuk dalam

menyelesaikannya tidak ada. Hal ini juga dibuktikan dari hasil wawancara




dengan beberapa siswa, masalah pada buku paket sulit diselesaikan. Pendidik
juga hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket dalam proses
pembelajaran. Buku paket Kurikulum Merdeka sebenarnya sudah sangat baik,
dimana melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep matematika.
Masalah-masalah yang disajikan juga sangat menantang dan dapat melatih
siswa dalam berinterpretasi tinggi. Namun, kajian masalah dalam menemukan
konsep pada buku terlalu tinggi bagi peserta didik di UPTD SMP Negeri 2
Gunungsitoli Utara, sehingga mengalami kendala dalam menentukan

jawabannya. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut.

Wisnu bersepeda mengelilingi kota. Pada 30 menit pertama, Wisnu
bersepeda dengan kecepatan 8 m per detik. Setelah merasalelah, Wisnu
bersepeda dengan kecepatan 4 m per detik hingga selesai. Tentukan:

a. Bentuk aljabar dari total jarak yang ditempuh oleh Wisnu
setelah ¢ menit bersepeda.

b. Jarak yang ditempuh oleh Wisnu setelah 45 menit bersepeda.

Gambar 1. 1 Contoh Kajian Masalah pada Buku Matematika Kurikulum Merdeka

. Sumber: Susanto et al. (2022)
13
Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa masalah yang disajikan

berupa permasalahan mekanika kompleks. Peserta didik diarahkan untuk
menentukan bentuk aljabar dari jarak yang ditempuh oleh Wisnu pada waktu
tertentu. Sebelum menentukan bentuk aljabarnya, peserta didik harus
menentukan terlebih dahulu berapa waktu yang diperlukan Wahyu setelah 30
menit pertama, kemudian menghubungkannya dengan rumus jarak.
Penyelesaian pada masalah ini memerlukan interpretasi tinggi, dimana peserta
didik harus menguasai hubungan antara jarak, kecepatan dan waktu. Petunjuk
dalam mengerjakannya juga tidak ada, sehingga peserta didik tidak bisa

menyelesaikannya.




Selanjutnya, kajian masalah pada latj soal juga sulit diselesaikan

oleh peserta didik. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut.

Retno melakukan investasi melalui deposito dengan bunga 4% per
tahun, Retno berencana untuk tidak menarik uangnya sepanjang
tahun. Retno menuliskan sebuah bentuk aljabar P + 0,04 untuk
menyatakan banyak uang pada akhir tahun pertama.

a. Jelaskan mengapa bentuk aljabar tersebut benar,

b, Tulislah bentuk aljabar yang ekuivalen dalam bentuk faktor.

¢ Jika Retno melakukan investasi sebesar Rp10.000.000,00,
berapa banyak uang yang dimiliki Retno pada akhir tahun
pertama?

Gambar 1. 2 Contoh Latihan Soal pada Buku Matematika Kurikulum Merdeka
Sumber: Susanto et al. (2022)

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa soal yang disajikan berupa
permasalahan yang berhubungan dengan matematika ekonomi. Peserta didik
diharapkan untuk mampu mendeskripsikan kebenaran bentuk aljabar yang
diketahui. Peserta didik juga diharapkan mampu menentukan bentuk aljabar
ekuivalen dan banyaknya uang yang dimiliki Retno pada akhir tahun pertama.
Penyelesaian masalah di atas memerlukan pemahaman yang kompleks, dimana
harus mampu menghubungkan dua ilmu yaitu matematika dan ekonomi.
Dalam menyelesaikannya, peserta didik harus mengetahui bagaimana konsep
dari bunga deposito. Hal ini membuat peserta didik terkendala dalam
menentukan jawabannya, karena belum memahami konsep dari bunga
deposito. Pada akhirnya, peserta didik memberikan jawaban sembarang dan
tidak memperhatikan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. Kondisi
ini membuat peserta didik tidak terbiasa dalam menyelesaikan masalah
matematis, sechingga kemampuan pemecahan masalahnya menjadi berkurang.
Hal ini juga terlihat dari jawaban peserta didik dalam mengerjakan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilaksanakan pada observasi
awal. Materi tes yang diberikan adalah materi yang sedang dipelajari yaitu
bentuk aljabar. Salah satu soal yang diberikan yaitu “Ayah memiliki dua anak

bernama Wawan dan Nanda. Umur ayah sama dengan umur Wawan ditambah




Nanda. Jika umur Wawan adalah 2p dan umur Nanda adalah 3p, tentukanlah
umur ayah!”. Berikut disajikan salah satu jawaban dari peserta didik.

' umﬂ_@ o

Gambar 1. 3 Jawaban Siswa

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa narasi soal langsung
dimuatkan pada bagian diketahui dan ditanya. Hal-hal yang diketahui pada soal
belum dituliskan secara jelas dan tepat. Peserta didik juga mengalami
kesalahan dalam menuliskan yang ditanya, dimana unsur yang seharusnya
bagian diketahui menjadi bagian yang ditanya. Pada gambar di atas juga
terlihat bahwa peserta didik tidak merencanakan penyelesaian, tetapi langsung
menyimpulkan tanpa memuat langkah-langkahnya. Kesimpulan yang
dituliskan peserﬁdidik juga kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik masih belum mampu memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali
dengan benar. Secara keseluruhan, diperoleh rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VII-A sebesar 199 (berkategori
sangat kurang).

Berdasarkan uraian masalah di atas, diperlﬁn suatu upaya untuk
menyelesaikannya. Jika tidak segera diatasi, maka kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa akan semakin menurun. Siswa juga akan tetap sulit
memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu upaya dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa modul pembelajaran, sehingga kebutuhan siswa dan guru
dapat terpenuhi. Yusriadi et al. (2023:1513) menjelas bahwa modul

pembelajaran merupakan sebuah bahan ajar mandiri bagi siswa dalam lebih




memahami suatu materi. Senada gan hal tersebut, Susanti et al. (2022)
menegaskan bahwa modul mampu melibatkan siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan melatih siswa lebih kreatif dalam menemukan berbagai
strategi pemecahan masalah.

Modul yang dikembangkan berupa modul pembelajaran berbasis
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting and
Extending). Menurut Susanti et al. (2022), modul matematika berbasis
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) efektif digunakan
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Fadly (2022) menjelaskan
bahwa model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran yang
diterapkan kepada peserta didik untuk mengembangkan kreatifitas dalam
menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan peserta didik yang
sangat diutamakan dalam proses pengajaran. Senada dengan hal tersebut, Amin
& Sumendap (2022) menjelaskan bahwa tahapan terakhir pada model
pembelajaran CORE adalah extending, dimana siswa diharapkan untuk
memperluas pengetahuannya tentang apa yang sudah diperoleh selama proses
belajar mengajar berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Calfee, et al.

dalam Amin & Sumendap (2022) yang menjelaskan bahwa:
Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang mengharapkan siswa
untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan cara menghubungkan
(connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama dalam menyelesaikan masalah kemudian memikirkan kembali
konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas
pengetahuannya selama proses belajar mengajar berlangsung (extending).
Shoimin dalam Suci et al. (2020) menyimpulkan bahwa salah satu
keunggulan model pembelajaran CORE adalah mengembangkan daya berpikir
kritis sekaligus mengembangkan keterampilan pemecahan suatu masalah. Hal
ini dibuktikan dengan hasil penelitian Wati et al. (2023) yang telah melakukan
penelitian di SMP Negeri 1 Masbagik dan menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran CORE terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan mengalami peningkatan nilai rata-rata
siswa pada kelas eksperimen. Sariningtias et al. (2022) juga menyimpulkan

bahwa terdapat peningkatan kecakapan pemecahan masalah matematis siswa

secara signifikan terhadap penerapan model pembelajaran CORE.




Dari uraian masalah di atas, akan dilakukan penelitian yang

mengembangkan modul pembelajaran matematika berdasarkan model
pembelajaran CORE. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
diharapkan dapat meningkat setelah menggunakan modul pembelajaran yang
telah dikembangkan. Maka sesuai dengan hal tersebut, peneliti menetapkan
judul penelitian “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis CORE
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah modul pembelajaran berbasis CORE yang dikembangkan telah

teruji tingkat validitasnya, baik dari segi validitas isi, bahasa, dan desain?
b. Apakah modul pembelajaran berbasis CORE yang dikembangkan sudah
memenuhi kriteria praktis dan layak digunakan?
c. Apakah modul pembelajaran berbasis CORE yang dikembangkan efektif

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dilakukan

pengembangan modul pembelajaran berbasis CORE ini yaitu:

a. Mengetahui informasi mengenai tingkat validitas modul pembelajaran yang
dikembangkan yaitu validitas isi, bahasa, dan desain.

b. Mengetahui informasi mengenai kepraktisan modul pembelajaran yang
dikembangkan.

c. Mengetahui informasi mengenai keefektifan modul pembelajaran yang
dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.




1.4 Spesifikasi Produk

Pada penelitian pengembangan ini, produk yang dibuat berupa modul
pembelajaran matematika kelas VII pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun spesifikasi dari maodul
pembelajaran yang dikembangkan yaitu:

a. Modul pembelajaran ini dibuat berdasarkan Kurikulum Merdeka pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel tingkat SMP
Kelas VII.

b. Modul pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending).

c. Proses penemuan konsep pada modul pembelajaran selalu disertai dengan
petunjuk pengerjaannya.

d. Soal-soal yang disajikan pada modul pembelajaran berupa soal yang
memerlukan kemampuan pemecahan masalah dan dikemas secara
sederhana.

e. Modul pembelajaran ini memuat:

1) Judul yang tertulis pada halaman sampul

2) Kata pengantar

3) Daftar isi

4) Peta Konsep

5) Petunjuk penggunaan

6) Capaian Pembelajaran

7) Tujuan pembelajaran

8) Materi mengenai persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
9) Latihan soal

10) Rangkuman materi

11) Daftar pustaka




10

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pembelaiaran Matematika

Pembelajaran pada hakikatnya mencakup dua konteks yang saling
berkaitaﬁaitu mengajar serta belajar. Sartika et al. (2022) menjelaskan
bahwa pembelajaran merupakan beberapa hal yang bisa menuntun,
mengarahkan, serta memilah-milah informasi maupun pengetahuan dalam
keterkaitan secara langsung antara guru dan siswa. Menurut Musfigon &
Nurdyansyah (2015), esensi dari pembelajaran adalah merubah sikap dan
perilaku seseorang menuju pemahaman dan perilaku baru.

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang menyeluruh dan
berurutan. Alizamar (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
kegiatan menciptakan suasana dan kondisi yang merangsang serta
mengarahkan kegiatan belajar untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang dapat membawa perubahangtingkah laku
seseorang. Menurut Aunurrahman dalam Sartika et al. (2022), pembelajaran
adalah cara perubahan berbagai masukan yang diterima dalam bentuk
peserta didik yang kurang terpelajar menjadi peserta didik yang terpelajar,
peserta didik yang kurang mempunyai wawasan terkait hal-hal yang
menjadikan peserta didik yang mempunyai wawasan.

Selanjutnya Sartika et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan metode yang memberikan peﬁanan kepada peserta didik
sehingga mampu belajar secara nyaman. Keterlibatan langsung peserta
didik dalam kegiatan proses pembelajaran adalah hal yang penting. Sejalan
dengan hal tersebut, Yohanes (2020) menegaskan bahwa pembelajaran
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir, menyelesaikan
masalah, mendiskusikan ide-ide, dan menggunakan strategi untuk

penyelesaian masalah.




Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan guru dan
siswa, dimana siswa diajari dan diarahkan oleh guru untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sehingga mendorong peserta
didik untuk berpikir, menyelesaikan masalah, mendiskusikan ide-ide, dan
mengguﬂ(an strategi untuk penyelesaian masalah.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Daimah & Suparni (2023)
menjelaskan bahwa matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah berkontribusi terhadap terwujudnya tujuan pendidikan
nasional dan membangun bangsa Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif
dan berwawasan. Menurut Rahmadayanti et al. (2022), salah satu pelajaran
dasar yang perlu dikuasai siswa yang mana pelajaran matematika memiliki
potensi besar dalam menjalankan peran strategis serta menyiapkan sumber
daya manusia khususnya diera industrialisasi dan globalisasi yang penuh
dengan tantangan.

Menurut Afsari et al. (2021:190), “matematika adalah cara untuk
menemukan jawaban atas masalah yang dihadapi manusia, cara
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan
ukuran, menggunakan pengetahuan menghitung, dan yang paling penting
berpikir dalam melihat dan menggunakan hubungan”. Afsari et al. (2021)
juga menegaskan bahwa ada begitu banyak ilmu pengetahuan, penemuan
dan pengembangannya bergantung pada matematika. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Andriani dalam Afsari et al. (2021:190) menyimpulkan
bahwa “matematika sebagai ratu ilmu atau mother of science, artinya
matematika merupakan sumber ilmu pengetahuan lainnya”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
matematika adalah suatu cabang ilmu yang mengkayji tentang cara berhitung,
mengukur sesuatu dengan angka, simbol, atau jumlah, yang mempunyai
peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi.

Pembelajaran matematika merupakan proses interaktif antara guru

dan siswa untuk mengembangkan model pembelajaran berpikir dan logis
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dengan menggunakan metode agar pembelajaran matematika lebih
berkembang dan tumbuh secara maksimal, serta siswa mampu belajar lebih
efektif dan efisien (Daimah & Suparni, 2023). Menurut Afsari et al. (2021),
pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting dalam meningkatkan kemampuan intelektual siswa. Sejalan dengan
hal tersebut, Yohanes (2020) menegaskan bahwa pembelajaran matematika
melibatkan pemikiran yang relevan dari pemahaman peserta didik dari
keharierkian materi matematika.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu proses atau kegiatan belajar
matematika )ﬁg terstruktur dengan melibatkan pemikiran yang relevan dari
pemahaman peserta didik, sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Pada
pembelajaran matematika, diperlukan bahan ajar sebagai pedoman bagi

guru dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2.1.2 Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan A jar

Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran
matematika. Wahyuni & Tasman (2023) menjelaskan bahwa proses
pembelajaran membutuhkan teknik pembelajaran, sarana dan prasarana
yang sesuai, termasuk bahan ajar. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Prastowo dalam Waraulia (2020) menegaskan bahwa bahan ajar
merupakan segala bahan, baik berupa informasi, alat, ataupun teks,
yang disusun secara sistematis dan mampu menampilkan secara utuh
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Bahan ajar memiliki peran pokok dalam kegiatan belajar
mengajar. Menurut Waraulia (2020), bahan ajar merupakan bahan
ataupun materi pelajaran yang telah disusun secara sistematis dan
digunakan oleh pendidik d serta didik dalam kegiatan belajar
mengajar atau pembelajaran. Magdalena et al. (2020) menjelaskan

bahwa bahan ajar adalah sekumpulan materi ajar yang disusun secara
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b.

sistematis yang mereprentasikan konsep dan mengarahkan peserta
didik untuk mencapai kompetensi tertentu.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan ajar merupakan segala bahan yang berisi materi ajar, baik berupa
informasi, alat, ataupun teks, yang disusun secara sistematis,
mereprentasikan konsep dan mengarahkan peserta didik untuk
mencapai kompetensi tertentu. Bahan ajar memiliki beberapa fungsi

dalam proses pembelajaran matematika.

Fungsi Bahan Ajar

Secara umum, bahﬁajar memiliki fungsi yang berbeda baik
untuk guru maupun siswa. Magdalena et al. (2020) menjelaskan bahwa
fungsi bahan ajar untuk guru yaitu ntuk mengarahkan semua aktivitas
guru dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan subtansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa, serta sebagai alat
evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. Menurut Wahyudi (2022),
fungsi bahan ajar bagi siswa yaitu dapat belajar seﬁi dengan
pilihannya, tanpa harus ada orang lain, kapan dan dimana belajar tanpa
perlu adﬁuru atau teman, sehingga lebih mandiri dalam belajar.

Bahan ajar dapat digunakan guru sebagaipedoman dalam
mengajar. Aisyah et al. (2020) menjelaskan bahwa terdapat tiga fungsi
utama bahan ajar dalam kaitannya dengan penyelenggaraan proses

belajar dan pembelajaran. Tiga fungsi tersebut adalah sebagai berikut.

1) Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang akan mengarahkan
semua aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, sekaligus
merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan/dilatibkan
kepada siswa.

2) Bahan ajar merupakan pedoman bagi peserta didik yang akan
mengarahkan aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, sekaligus
merupakan substansi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.

3) Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil
pembelajaran. Sebagai alat evaluasi maka bahan ajar yang disampaikan
harus sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar yang ingin dicapai
oleh guru. Indikator dan kompetensi dasar ini sudah dirumuskan dalam
silabus mata pelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa fungsi bahan ajar adalah sebagai pedoman bagi guru dan peserta

13




C.

didik yang akan mengarahkan aktivitas dalam kegiatan belajar
mengajar, serta menjadi alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil
pembelajaran. Bahan ajar dapat diklasifikasikan menjadi beberapa

bagian.

Klasifikasi Bahan Ajar

Bahan ajar dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan cara
kerjanya. Waraulia (2020) menjelaskan bahwa bahan ajar berdasarkan
bentuknya dibedakan menjadi bahan cetak (printed), bahan ajar dengar
atau program audio, bahan ajar pandang dengar (audiovisual), dan
bahan ajar interaktif (interactive teaching material). Senada dengan hal
tersebut, Wahyudi (2022) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis bahan
ajar, yaitu: bahan ajar berupa media cetak seperti buku serta modul dan
bahan ajar berupa non cetak seperti video, audio, dan sebagainya yang
berbasis komputer.

Menurut Magdalena et al. (2020), bahan ajar dapat dibedakan

menja&lima macam berdasarkan cara kerjanya, yaitu sebagai berikut.

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan. Bahan ajar ini adalah bahan ajar
yang tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi
di dalamnya. Sehingga, siswa bisa langsung mempergunakan (membaca,
melihat, mengamati bahan ajar tersebut. Contoh: modul, foto, diagram,
display, dan lain sebagainya.

2) Bahan ajar yang diproyeksikan. Bahan ajar yang diproyeksikan adalah
bahan ajar yang memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan atau
dipelajari siswa. Contoh: slide, filmstrips, overhead transparencies
(OHP), dan proyeksi komputer.

3) Bahan ajar audio. Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal
audio yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya,
kita mesti memerlukan alat pemain (player) media perekam tersebut,
seperti tape compo, CD, VCD, multimedia player, dan sebagainya.
Contoh: kaset, CD, flash disk, dan sebagainya.

4) Bahan ajar video. Bahan ajar ini memerlukan alat pemutar yang biasanya
berbentuk video tape player, VCD, DVD, dan sebagainya. Karena bahan
ajar ini hampir mirip dengan bahan ajar audio, jadi memerlukan media
rekam. Namun, perbedaannya bahan ajar ini ada pada gambarnya. Jadi,
secara bersamaan, dalam tampilan dapat diperoleh sebuah sajian gambar
dan suara. Contoh: video, film, dan lain sebagainya.

5) Bahan (media) komputer. Bahan ajar komputer adalah berbagai jenis
bahan ajar noncetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan
sesuatu untuk belajar. Contoh: computer mediated instruction (CMI) dan
computer based multimedia atau hypermedia.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa terdapat dua jenis bahan ajar yaitu bahan ajar berupa media cetak

dan non cetak. Bahan ajar yang baik dipilih berdasarkan beberapa

kriteria.

d. Pemilihan Bahan Ajar

Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar dalam

Magdalena et al. (2020), bahan ajar yang akan disampaikan kepada

peserta

didik dengan strategi bahasa tertentu harus relevan dengan

standar kompetensi mata pelajaran yang harus dicapai peserta didik dan

dapat memberikan motivasi peserta dﬁ untuk belajar lebih jauh.

Magdalena et al. (2020) menyimpulkan bahwa kriteria bahan ajar yang

baik adalah sebagai berikut.

1) Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi

dasar.

2) Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, prinsip

dan prosedur.

3) Bahan ajar memiliki materi keterampilan.

4) Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi.

5) Bahan ajar harus memiliki prinsip kecukupan.

6) Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih

jauh.

7) Bahan ajar harus berkaitan dengan bahan sebelumnya
8) Bahan ajar harus disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju

yang kompleks.

9) Praktis
10) Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik.
11) Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman

11
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria

bahan ajar yang baik adalah harus relevan dengan standar kompetensi,

memiliki aspek pengetahuan & keterampilan, memiliki prinsip

konsistensi & kecukupan, praktis, sistematis, dan harus bermanfaat bagi

peserta

didik. Bahan ajar yang digunakan dapat berupa modul

pembelajaran.
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2.1.3 Modul Pembelajaran

a.

b.

Pengertian modul Pembelajaran

Salah satu bahan ajar yang dapat membuat peserta didik lebih
aktif adalah modul pembelajaran. Yusriadi et al. (2023:1513)
menjelaskan hahwa modul pembelajaran merupakan sebuah bahan ajar
mandiri bagi siswa dalam lebih memahami suatu materi. Senada dengan

| tersebut, Susanti et al. (2022) menegaskan bahwa modul mampu
melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan melatih
siswa lebih kreatif dalam menemukan berbagai strategi pemecahan
masalah.

Modul pembelajaran memuat materi pembelajaran yang utuh
dan sistematis. Wahyuni & Tasman (2023) menegaskan bahwa modul
adalah suatu bahan ajar yang disajikan sistematis sehingga mampu
dipelajari secara mandiri dengan bantuan atau tanpa bantuan pengajar.
Daryanto dalam Susanti et al. (2022) menjelaskan bahwa modul
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar
yang spesifik.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang didalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan mampu
melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta melatih
siswa lebih kreatif dalam menemukan berbagai strategi pemecahan
masalah. Modul pembelajaran memiliki beberapa fungsi pada proses

pembelajaran.

Fungsi Modul Pembelajaran

Rahmi et al. (2021) menjelaskan bahwa fungsi modul
pembelajaran ialah sebagai bahan belajar yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar dengan

lebih terarah dan sistematis. Sitepu dalam Rahmi et al. (2021)
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C.

menegaskan bahwa modul berfungsi sebagai kurikulum, sumber belajar

dan pembelajar. Nazara et al. (2022) juga menjelaskan bahwa fungsi

modul pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Mengurangi kekurangan pembelajaran secara biasa.

2) Menumbuhkan kemampuan semangat belajar

3) Menumbuhkan gagasan, karangan seorang pendidik untuk
menyiapkan kegiatan pembelajaran secara individual.

4) Melahirkan prinsip berkelanjutan

5) Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
modul pembelajaran adalah sebagai bahan belajar yang dapat
mengurangi kekurangan pembelajaran secara biasa, menumbuhkan
semangat belajar & gagasan, serta meningkatkan prinsip & konsentrasi
belajar peserta didik. Modul pembelajaran disusun oleh pendidik
berdasarkan beberapa komponen yang menyesuaikan dengan capaian

pembelajaran.

Unsur-Unsur Modul Pembelajaran
Rahmi et al. (2021) menjelaskan bahwa sebuah modul harus
menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa, serta
disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan
ilustrasi. Menurut Ibrahim dalam Rahmi et al. (2021), komponen modul
pembelajaran adalah sebagai berikut
1) Adanya tujuan pembelajaran;
2) Materi ajar;
3) Latihan yang disajikan untuk menerapkan keterampilan dan
kompetensi yang sedang dipelajari;
4) Umpan balik yang menjadi indikator tentang kualitas latihan yang
dilakukan pemelajar.
Selanjutnya, Najuah dalam Nazara et al. (2022) menjelaskan

bahwa komponen dalam modul pembelajaran adalah sebagai berikut.

a) Lembar kegiatan berisi materi pembelajaran yang disusun dan sinkron
dengan tujuan pembelajaran dari tahap ke tahap.
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d.

b) Berisi soal/tugas yang harus dipecahkan jawabannya.

¢) Berisi soal-soal yang muat dalam modul

d) Bersi kunci lembar kerja dalam mengukur hasil peserta didik

e) Berisi kunci jawaban soal yang digunakan dalam mengoreksi hasil
kemampuan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur modul pembelajaran adalah adanya tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan, peta konsep, materi ajar, latihan, kunci jawaban,
tindak lanjut, glosarium, dan daftar pustaka. Dalam menggunakannya,

modul pembelajaran memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan dan Kekurangan Modul Pembelajaran
Rahmi et al. (2021) menjelaskan kelebihan modul
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Pembaca bisa menyelesaikan materi berdasarkan kecepatan
belajarnya;

2) Modul merupakan paket pembelajaran terpadu;

3) Tervalidasi, modul-modul diuji dan divalidasi sebelum disebarkan,
dengan jumlah peminat yang cukup besar, para vendor dapat
berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan kurikulum

Selanjutnya, Wahyuningtyas (2021) lﬁjelaskan bahwa

kelebihan modul dalam pembelajaran diantaranya yaitu:

a) Modul dapat memberikan umpan balik sehingga peserta didik
mengetahui kekurangannya dan segera melakukan perbaikan;

b) Sebuah modul mempunyai tujuan pembelajaran yang jelas sehingga
kinerja peserta didik terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran;

¢) Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat
menjawab kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk
belajar;

d) Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh siswa
dengan cara dan kecepatan yang berbeda;

e) Kerjasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat
diminimalisir dan antara peserta didik:

f) Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan yang
cukup bagi peserta didik untuk dapat menemukan kelemahannya
berdasarkan evaluasi yang diberikan.

Rahmi et al. (2021) menjelaskan bahwa modul pembelajaran
juga memiliki kelemahan, diantaranya yaitu:

1) Materi mengandung unsur verbalisme yang tinggi;
2) Memerlukan konsentrasi tinggi dan kerja keras dalam menyerap materi
bagi pembacanya;
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3) Penyajian bersifat statis, tidak dapat diubah.;

4) Tidak semua ragam pengetahuan dapat dijabarkan melalui modul;

5) Penyusunan modul lebih sulit jika dibandingkan dengan materi
pembelajaran elektronik;

6) Bahan dasar kertas sangat rentan.

Selanjutnya, Wahyuningtyas (2021) menjelaskan bahwa modul

memiliki kelemahan pada saat penggunaannya di pembelajaran, yaitu:

a) Interaksi antar peserta didik berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka
atau kegiatan kelompok;

b) Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan karena itu
perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi;

¢) Kemandirian yang bebas menyebabkan peserta didik tidak disiplin dan
menunda mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya belajar
dan batasan waktu;

d) Perencanaan harus matang, memerlukan kerjasama tim, memerlukan
dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya:

e) Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila dibandingkan
dengan metode ceramah.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa modul pembelajaran
memiliki banyak kelebihan. Beberapa kelemahan dari modul
pembelajaran masih dapat diatasi oleh pendidik. Dalam mengatasinya,
modul pembelajaran disusun berdasarkan beberapa langkah-langkah

tertentu.

Langkah-Langkah Penyusunan Modul

Susanti et al. (2022) menjelaskan bahwa modul disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai
tingkat pengetahuan dan usianya, agar dapat belajar mandiri dengan
bantuan atau bimbingan yan inimal dari pendidik. Menurut
Fahrurrozi & Mohzana (2020), langkah-langkah penyusunan sebuah

modul pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Menetapkan judul modul yang akan disusun

2) Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya.

3) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian
terhadap materi pembelajarannya, serta merancang bentuk kegiatan
pembelajaran yang sesuai.

4) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang
bentuk dan jenis penilaian yang akan disajikan.

5) Merancang format penulisan modul.

6) Penyusunan draf modul.

7) Melakukan validasi dan finalisasi
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul
disusun secara sistematis yang dimulai dengan penetapan judul,
identifikasi tujuan pembelajaran, merancang kegiatan pembelajaran,
penyusunan draf modul, melakukan validasjgan finalisasi. Penyusunan
modul pembelajaran didasari oleh sebuah model pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran CORE.

2.14 Model Pembelajaran CORE
a. Pengertian Model Pembelajaran CORE

Fadly (2022) menjelaskan bahwa model pembelajaran CORE
merupakan model pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kreatifitas dalam menghubungkan dan
mengorganisasikan pengetahuan peserta didik yang sangat diutamakan
dalam proses pengajaran. Senada dengan hal tersebut, Amin &
Sumendap (2022) menjelaskan bahwa tahapan terakhir pada model
pembelajaran CORE adalah extending, dimana siswa diharapkan untuk
memperluas pengetahuannya tentang apa yang sudah diperoleh selama
proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat
Calfee, et al. dalam Amin & Sumendap (2022) yang menjelaskan
bahwa:

Model pembelajatan CORE  adalah model pembelajaran yang
mengharapkan siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan
cara menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing)
pengetahuan baru dengan pengetahuan lama dalam menyelesaikan masalah
kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari (reflecting)
serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuannya selama proses
belajar mengajar berlangsung (extending).

Menurut Setyawan dalam Muhammadiah et al. (2023), model
pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran dengan metode
diskusi yang didalamnya mengandung unsur mengemukakan pendapat,
tanya jawab antar siswﬁaupun sanggahan. Amin & Sumendap (2022)
menjelaskan bahwa Model pembelajaran CORE menggabungkan
empat hal penting, yaitu menghubungkan (connecting),

mengorganisasikan (organizing), memikirkan kembali (reflecting) dan
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b.

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan
memperluas pengetahuan selama proses pembelajaran berlangsung
(extending). Muhammadiah et al. (2023) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang didalamnya
terdapat (Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending) yang
artinya  menghubungkan, mengorganisasi, menjelaskan dan
memperluas informasi dengan cara berdiskusi, mengemukakan
pendapat dan tanya jawab antar siswa sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran
yang terdiri dari 4 kegiatan yaitu menghubungkan (connecting),
mengorganisasikan (organizing), memikirkan kembali (reflecting) dan
mengembangkan serta memperluas pengetahuan (extending) sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran CORE
Shoimin dalam Amin & Sumendap (2022) menjelaskan bahwa

model pembelajaran CORE memiliki langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

1) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang manarik siswa;

2) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru
oleh guru kepada siswa (Connecting/ C)

3) Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh
siswa dengan bimbingan guru (Organizing/ O):

4)  Pembagian kelompok yang terdiri dari 4-5 orang;

5) Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah
didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa
(Reflecting/ R); dan

6) Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan melalui
tugas individu dengan mengerjakan tugas (Extending/ E)

Selanjutnya, Amin & Sumendap (2022) menjelaskan bahwa
terdapat 4 tahapan model pembelajaran CORE adalah sebagai berikut.

a) Connecting.
Pada tahap connecting, guru mengaktifkan latar belakang pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta siswa untuk
jawab pertanyaan dari guru.

b) Organizing
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Tahap organizing adalah kunci penting agar siswa aktif menciptakan,
mengatur informasi/ ide dengan bimbingan gumu. Pada tahap ini siswa
dapat menemukan, menyusun dan mengorganisasikan ide-ide yang
telah diperoleh untuk memahami materi.
¢) Reflecting
Reflecting mer an kegiatan memikirkan kembali informasi yang
sudah didapat. Dalam kegiatan ini, perwakilan dari kelompok diskusi
diharapkan bisa memaparkan hasil diskusinya di depan kelas.
d) Extending
Tahap extending merupakan tahap dimana siswa dapat memperluas
pengetahuan tentang apa yang sudah diperoleh selama proses belajar
mengajar berlangsung.
Berdasarkan wuraian di atas, langkah-langkah model
pembelajaran CORE yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
tahap connecting, organizing, reflecting, dan extending. Model

pembelajaran ini juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE
Suci et al. (2020) menyimpulkan bahwa salah satu keunggulan

model pembelajaran CORE adalah mengembangkan daya berpikir
kritis sekaligus mengembangkan keterampilan pemecahan suatu
masalah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Wati et al. (2023)
yang telah melakukan penelitian di SMP Negeri | Masbagik dan
menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran CORE
memberikan dampak terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Sariningtias et al. (2022) juga menyimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kecakapan pemecahan masalah matematis siswa
secara signifikan terhadap penerapan model pembelajaran CORE.
Muhammadiah et al. (2023) menjelaskan bahwa kelebihan model
pembelajaran CORE adalah sebagai berikut.
1) Siswa aktif dalam belajar
2) Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep/informasi
3) Melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.
4) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa, karena siswa

banyak berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran

menjadi bermakna.
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Muhammadiah et al. (2023) menjelaskan bahwa salah satu
kekurangan model pembelajaran CORE adalah menuntut peserta didik
untuk berpikir secara kritis dalam menghubungkan pengetahuan awal
dengan penyelesaian masalah yang disajikan. Senada dengan hal
tersebut, Amin & Sumendap (2022) menjelaskan bahwa kekurangan
model pembelajaran CORE antara lain:

a) Membutuhkan persiapan yang matang dari guru untuk
menggunakan model ini;

b) Memerlukan banyak waktu; dan

c¢) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model
pembelajaran CORE.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa beberapa kekurangan
model pembelajaran CORE masih dapat diatasi oleh pendidik. Model
pembelajaran ini memiliki banyak kelebihan, salah satunya adalah
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.

2.1.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. Ladjali
(2023) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
strategi dan tingkat kemampuan suatu individu dalaﬁnengatasi suatu
permasalahan dengan memahami masalah yang ada, menyusun rencana
dan melaksanakan rencana serta memeriksa hasil yang diperoleh
tersebut. Senada dengan hal tersebut, Layali & Masri (2020)
menegaskan bahwa pemecahan masalah matematis merupakan proses
mental tingkat tinggi dan memerlukan proses berpikir yang lebih
kompleks, dimana memungkinkan siswa berfikir lebih kritis dalam
menyelidiki masalah, sehingga menjadikan siswa lebih baik dalam
menanggapi dan menyelesaikan suatu permasalahan. Nuralam &

Eliyana dalam Ladjali (2023) menyimpulkan bahwa kemampuan
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pemecahan masalah adalah suatu strategi dan upaya individu dalam
mengatasi kendala pada suatu permasalahan atau suatu jawaban yang
belum tampak jelas.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu
upaya dan strategi yang memerlukan proses berpikir yang lebih
kompleks dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematis.
Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki beberapa

indikator yang harus dilakukan siswa.

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Polya dalam Rahmadayanti et al. (2022:27) menjelaskan bahwa
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai
berikut.

1) Memahami masalah (understanding the problem)

2) Membuat rencana penyelesaian (devising a plan)

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian (carrying out the plan)
4) Memeriksa kembali kembali (looking back).

Menurut Sumarmo dalam Taufigiyah & Malasari (2023),
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai
berikut.

a) Mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, kecukupan data
untuk pemecahan masalah

b) Mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan dan menyusun
model matematika

c¢) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah
matematika disertai alasan

d) Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh

e) Menggambarkan atau menjelaskan hasil masalah awal.

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis dalam penelitian ini mengacu pada indikator
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kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya. Penilaian

soal kemampuan pemecahan masalah didasari dengan sebuah rubrik.

Rubrik Penilaian Soal

Matematis

Rubrik

penilaian soal

matematis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kemampuan Pemecahan Masalah

kemampuan pemecahan masalah

Tabel 2.1
Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Aspek yang Deskripsi Skor
dinilai
Menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa 4
yang ditanyakan pada soal.
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 3
ditanyakan pada soal, tetapi salah satunya kurang tepat
Memahami Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau apa yang )
masalah ditany akan pada soal dengan benar.
Menuliskan apa yang diketahui dan/atau apa yang 1
ditanyakan pada soal tetapi kurang tepat.
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 0
ditanyakan.
Menuliskan rencana dengan benar dan lengkap 4
sehingga mengarah kejawaban yang benar.
Menuliskan rencana dengan benar tetapi tidak lengkap 3
Membuat sehingga mengarah ke jawaban yang salah.
rencana Menuliskan rencana dengan kurang tepat tetapi lengkap )
penyelesaian | sehingga mengarah ke jawaban yang salah.
Menuliskan rencana dengan kurang tepat dan tidak 1
lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah
Tidak menuliskan rencana yang digunakan.
Menyelesaikan dengan prosedur yang tepat dan 4
melakukan perhitungan dengan benar.
Menyelesaikan dengan prosedur yang tepat akan tetapi 3
Menyelesaikan | salah dalam melakukan perhitungan.
rencana Tidak menggunakan prosedur dalam menyelesaikan 7
penyelesaian | namun benar dalam melakukan perhitungan
Menyelesaikan dengan prosedur dan perhitungan yang 1
kurang tepat.
ada penyelesaikan sama sekali.
Menuliskan kesimpulan dengan benar dan pengecekan 4
jawaban dengan tepat
Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang 3
t dalam menuliskan jawaban yang ditanyakan.
. Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi tidak
Memeriksa : : ; ; :
kembali mcnul?skan _!awaban dengan benar atau‘se‘,ballknya )
menuliskan jawaban dengan tepat tetapi tidak
menuliskan kesimpulan.
Menuliskan kesimpulan dan/atau pengecekan jawaban 1
yang kurang tepat.
Tidak menuliskan kesimpulan dan pengecekan jawaban 0

(Mawardi et al., 2022)
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Soal kemampuan pemecahan masalah matematis pada

penelitian iniéibuat berdasarkan sebuah materi pembelajaran. Materi
pembelajaran pada penelitian ini adalah persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel.

2.1.6 Kriteria Kualitas Produk
Dalam penelitian pengembangan, agar hasil pengembangan yang
dihasilkan berkualitas maka perlu dilakukan penilaian. Menurut Aufa et al.
(2021), terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam menilai kualitas
suatu produk yang dihasilkan yaitu validitas (validity), kepraktisan
(practicality), dan keefektifan (effectiveness).
a. Validitas
Menurut Aufa et al. (2021), validitas dalam suatu penelitan
pengembangan meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Aufa et al.
(2021) juga menegaskan bahwa validitas isi menunjukkan bahwa model
yang dikembangkan didasarkan pada kurikulum atau model
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pada rasional teoritik
yang kuat dan validitas konstruk menunjukkan konsistensi internal antar
komponen-komponen model. Senada dengan hal tersebut, Wahyuni &
Tasman (2023) menegaskan bahwa aspek yang dinilai untuk validitas
modul adalah aspek isi atau materi, bahasa, dan desain. Ulandari &
Syamsurizal (2021) menjelaskan bahwa aspek kelayakan isi mencakup
kesesuaian dengan standar kompetensi, tujuan pembelajaran,
keakuratan materi, dan kelengkapan materi pembelajaran. Selanjutnya,
Ulandari & Syamsurizal (2021) juga menegaskan beberapa indikator
yang harus diperhatikan pada kelayakan bahasa yaitu lugas,
komunikatif, keruntutan dan kesatuan gagasan, ketepatan bahasa, serta
ketepatan penggunaan simbol. Kantun dalam Ulandari & Syamsurizal
(2021) menjelaskan bahwa aspek kelayakan desain mencakup ukuran,
format, desain sampul dan desain isi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu

produk dikatakan valid apabila produk yang dikembangkan didasarkan
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pada kurikulum dan menunjukkan konsistensi internal antar komponen-
komponennya. Penilaian dalam penelitian ini diukur dalam tiga validasi
yaitu validasi materi, bahasa dan desain.
. Kepraktisan

Menurut Aufa et al. (2021), kepraktisan mengacu pada pengguna
dalam mempertimbangkan intervensi yang dapat digunakan dan disukai
dalam kondisi normal. Wahyuni & Tasman (2023) menegaskan bahwa
produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika praktisi menyatakan
bahwa produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di lapangan
dan tingkat keterlaksanaan produknya berada pada kategori baik.
Senada dengan hal tersebut, Alwi et al. (2020) menjelaskan bahwa
indikator kepraktisan suatu produk adalah kemudahan penggunaan,
daya tarik, dan efisiensi. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran harus dapat dengan
mudah digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran
schingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Uji kepraktisan dilakukan untuk melihat kemudahan dalam
menggunakan modul. Kepraktisan modul pembelajaran dapat diketahui
melalui angket respon guru dan respon siswa.
Keefektifan

Menurut Wahyuni & Tasman (2023), efektivitas modul adalah
bagaimana modul tersebut mempengaruhi peserta didik. Aufa et al.
(2021) menjelaskan bahwa mengukur tingkat keefektifan dapat dilihat
dari tingkat penghargaan siswa dalam mempelajari program dan
keinginan siswa untuk terus menggunakan produk tersebut. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa keefektifan
suatu modul pembelajaran dapat diukur dengan melihat seberapa besar
penghargaan yang ditggima siswa setelah melalui beberapa rangkai
proses pembelajaran. fektifan produk pada penelitian ini dapat
dilihat dari tingkat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tes

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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2.2 Hasil Riset yang Relevan

a.

Yuni Susanti, Joko Sutrisno AB, Arinta Rara Kirana (Vol. 4, No. 1, Tahun
2022) dengan judul “Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) pada Materi
SPLDV untuk Siswa Kelas VIII UPT SMP Negeri Bandar Lampung”.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiannya di UPT SMP Negeri
Bandar Lampung kelas VIII menunjukkan bahwa bahan ajar berupa modul
matematika berbasis CORE dinyatakan valid, praktis, menarik, dan efektif
untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Rizki Sariningtias, Fadhilah Rahmawati, Zuida Ratih Hendrastuti (Vol. 9,
No. 2, Tahun 2022) dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa”. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil hasil
penelitiannya di SMP Negeri 13 Magelang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kecakapan pemecahan masalah secara signifikan terhadap
penerapan model pembelajaran CORE daripada model pembelajaran
langsung.

Annisa Rahmadayanti, Jayanti Putri Purwaningrum, dan Ratri Rahayu (Vol.
1,No. 1, Tahun 2022) dengan judul “Pengaruh Model CORE berbantuan
Modul Digital Interaktif terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa”. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiannya di
SD Negeri 5 Puyoh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang diajarkan dengan model

CORE berbantuan modul digital.
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2.3 Kerangka Berpikir

Secara skematis, kerangka berpikir dalam penelitian ini akan

digambarkan sebagai berikut.

Pembelajaran Matematika

\d A4 v

Kurangnya kemampuan Kajian masalah Kurangnya bahan ajar
pemecahan masalah pada buku paket kurikulum merdeka di
matematis siswa terlalu tinggi sekolah

v

Pengembangan modul pembelajaran berbasis CORE untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa

!

Produk Akhir

v

Modul pembelajaran berbasis CORE untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Dari bagan kerangka berpikir tersebut, terlihat alur penelitian dalam
mengembangkan modul pembelajaran berbasis CORE. Dalam melaksanakan
pengembangan ini, yang pertama dilakukan adalah observasi pembelajaran
matematika yang dilaksanakan di sekolah, kemudian melakukan wawancara
dengan guru dan peserta didik serta memberikan tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Dari hasil tersebut, ditemukan beberapa masalah yang
terjadi yaitu kurangnya bahan ajar Kurikulum Mer di sekolah, kajian
masalah pada buku paket terlalu tinggi, dan kurangnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Berdasarkan masalah yang ditemukan tersebut, maka dilakukan
pengembangan modul pembelajaran berbasis CORE untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini dimulai dari tahap analysis

dengan melakukan analisis terhadap kurikulum, kebutuhan, dan karakteristik
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peserta didik. Setelah melakukan analisis, dilanjutkan pada tahap kedua yaitu
tahap design. Pada tahap ini, peneliti melakukan desain modul pembelajaran
yang akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya. Tahap
selanjutnya yaitu developnient. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan modul
pembelajaran (produk awal). Selanjutnya produk tersebut akan dilakukan
validasi oleh ahli materi, bahasa, dan desain. Setelah dinyatakan valid, maka
dilakukan uji kelompok kecil untuk melihat kepraktisan produk. Jika praktis,
maka tahap selanjutnya yaitu implementation. Pada tahap ini, peneliti
mengujicobakan modul pembelajaran pada sasaran penelitian. Setelah itu, tahap
terakhir yaitu evaluation. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
produk melalui pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematis
kepada peserta didik. Jika hasil tes dinyatakan efektif dan mengalami
peningkatan dari tes awal maka modul pembelajaran dinyatakan mampu

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Menurut Ibrahim et al. (2018), penelitian dan pengembangan
(R&D) adalah suatu proses kajian sistematik untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk yang digunakan dalam pendidikan. Selanjutnya
Wahyuningtyas (2021) menjelaskan bahwa penelitian pengembangan atau
R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Berdasarkan
pendapat-pendapat  tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk yang dapat dipertanggung jawabkan dan menguji keefektifan
produk tersebut.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE. Menurut Rohaeni (2020), model pengembangan
ADDIE adalah model yang dianggap lebih rasional dan lebih lengkap
dibandingkan dengan model lain, yang dapat diterapkan dalam kurikulum yang
mengajarkan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap. Terdapat lima tahapan
dalam model ADDIE yaitu analysis (analisis), design (perancangan),
development (pengembangan), implementation (penerapan), dan evaluation

(evaluasi) (Winaryati et al., 2021).




3.2 Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini sesuai

dengan model pengembangan ADDIE.

'

Melakukan analisis:

1. Analisis kurikulum
Analysis

2. Analisis kebutuhan

3. Analisis karakteristik peserta didik

v

Membuat rancangan modul pembelajaran

berbasis CORE

!
/ Produk awal
!

Validasi ahli

Revisi Tidak ¢

Ya

Design

¥

Development

Uji coba kelompok kecil

h 4

Tidak

Revisi

i

&Ya

Produk akhir

'

Implementasi dalam proses pembelajaran

Evaluation | Evaluasi untuk mengetahui keefektifan produk

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model ADDIE

Implementation
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Analysis

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam mengalisis kebutuhan
dari pelaksaaan penelitian pengembangan. Winaryati et al. (2021)
menjelaskan bahwa hasil akhir dari tahap analysis (analisis) adalah
pengetahuan mengenai kondisi awal dan informasi mengenai perencanaan
seperti apa yang perlu dibuat. Ada beberapa yang akan dilaksanakan peneliti
dalam tahap ini yaitu analisis kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis
karakteristik peserta didik. Masing-masing akan dijelaskan berdasarkan

hasil yang ditemukan oleh peneliti pada BAB IV.

Design
Setelah melakukan tahap analisis, selanjutnya dilakukan tahap
perancangan (design). Pada tahap ini, peneliti melakukan desain modul
pembelajaran yang akan mendasari proses pengembangan di tahap
berikutnya. Winaryati et al. (2021) menjelaskan bahwa kegiatan pada tahap
design adalah sebagai berikut.
a. Mengambil seluruh informasi dari tahap analisis dan memulai proses
kreatif dari merancang produk
b. Mengidentifikasi materi dan sumber daya yang akan dibutuhkan,
merancang kegiatan,dan menentukan bagaimana cara menilai
Tahap design merupakan tahap merancang draft awal yang akan
digunakan dalam modul pembelajaran. Pada tahap ini peneliti membuat
rancangan modul pembelajaran berbasis CORE, menyusun modul ajar,
menyusun instrumen yang digunakan, dan terakhir melakukan validasi
instrumen. Perancangan draft dimulai dengan merancang halaman sampul,

isi, sampai dengan profil penulis.

Development

Menurut Winaryati et al. (2021), kegiatan pada tahap development
adalah membuat dan menyusun produk sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat pada tahap desain. Pada tahap ini, peneliti membuat produk sesuai

dengan desain yang telah dibuat. Modul pembelajaran ini dikembangkan
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menggunakan Microsoft Word. Setelah selesai dikembangkan, bahan ajar
tersebut akan divalidasi oleh para ahli. Hasil dari penilaian para ahli inilah
yang akan menentukan layak atau tidaknya modul pembelajaran tersebut.
Setelah divalidasi, langkah selanjutnya ialah merevisi produk. Jika sudah
memenuhi kriteria maka modul pembelajaran siap untuk diuji cobakan

kepada peserta didik.

Implementation

Winaryati et al. (2021) menjelaskan bahwa kegiatan pada tahap
implementation adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan
memantau proses peserta didik belajar. Setelah modul pembelajaran
dinyatakan valid dan layak, maka produk diimplementasikan dal
kegiatan pembelajaran di sekolah. Tahap implementasi merupakan tahap uji
coba yang dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan
praktis atau tidak.

Evaluation

Tahap evaluation dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah modul pembelajaran yang telah dibuat efektif dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik atau tidak. Pada
tahap ini dilakukan penilaian terhadap modul pembelajaran yang
dikembangkan, apakah sudah mencapai hasil maksimal. Efektivitas modul
pembelajaran dinilai berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah

matematis.

3.3 Uji Coba Produk

331

Desain Penilaian

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui validitas, kepraktisan
dan keefektifan produk. Tahapan dalam uji coba produk pada penelitian ini
dimulai dengan uji ahli. Produk yang dikembangkan akan divalidasi oleh
ahli materi, bahasa, dan desain. Selanjutnya akan dilakukan uji perorangan,

uji kelompok kecil, dan uji coba lapangan.
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Subjek Uji Coba Produk
Sasaran pemakai modul pembelajaran berbasis CORE ini adalah

siswa kelas VII-A UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatit dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran yang
diberikan validator terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Data
ini berguna untuk mengetahui kualitas produk dilihat dari segi bahasa,
desain, dan materi yang disajikan dalam modul. lika masih ada kekurangan,
maka perlu adanya revisi dari bahan ajar tersebut. Sedangkan data
kuantitatﬁempa hasil angket dari validator, angket respon siswa dan guru
serta tes kemampuanpemecahan masalah matematis sesudah menggunakan

bahan pembelajaran yang telah dibuat.

Instrumen Pengumpulan Data
a. Angketé alidasi Modul Pembelajaran
Angket validasi modul pembelajaran digunakan untuk
memperoleh data tentang penilaian dari validator terhadap produk yang
dikembangkan. Lembar validasi digunakan oleh validator untuk menilai
produk yang dikembangkan telah memenuhi kualitas kelayakan

isi/materi, bahasa dan desain dari modul pembelajaran.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
No. | Aspek Indikator Nomor Butir
Kesesuaian materi dengan Capaian 1.2.3
1 Kelayakan | Pembelajaran T
1s1 Keak uratan materi 4,5,6,7,8
Pendukung materi pembelajaran 9
Teknik penyajian 10
_— Pendukung penyajian 11,12,13, 14,
’ Kel(l}j:!!t.(ll] 15. 16
penydan Penyajian pembelajaran 17
Kelengkapan penyajian 18, 19,20

Dimodifikasi dari Nabila et al. (2021)
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Tabel 3.2
Kisi—Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa
No. Aspek Indikator Nomor Butir
1 Lucas Struktur kalimat keefektifan kalimat 1.2
U8 "Kebakuan istilah 3
2 | Komunikatif | Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4
Kaidah Ketepatan Bahasa
3 5
bahasa
Istilah dan Ke lCl:?illill] ejaan 6
4 simbol Konsisten 7
' Penggunaan simbol 8
Marisa et al. (2020)
Tabel 3.3
Kisi—Kisi Instrumen Validasi Ahli Desain
. Nomor
No. Aspek Komponen Indikator Butir
Ukuran modul Ukuran fisik modul 1,2
Desain sampul Tata letak sampul modul 3.4
modul Huruf yang digunakan 5.6
| Kelavakan menarik dan mudah dibaca ’
ayaki Desain isi modul | Konsistensi tata letak 7.8
Unsur tata letak harmonis 9,10
Unsur tata letak 11,12,13,
14

Dimodifikasi dari Nehru et al. (2019)
Angket Kepraktisan Moduléembe]ajaran

Kepraktisan modul pembelajaran dapat dilihat dari angket

respon siswa dan guru terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.

Penyusunan lembar respon siswa dan guru dikembangkan berdasarkan

kisi-kisi instrumen berikut.

Tabel 3.4
Kisi—Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik
No. Aspek Indikator Nomor Butir
Kemenarikan desain 1
Warna dan gambar yang bagus 2,3
1 Tampilan | Kemenarikan isi 4
Ukuran dan bentuk huruf mudah di baca 5
Kemenarikan kombinasi warna 6
. Mudah digunakan 7
2 Pigi:gll_;m Bagian-bagian modul mudah dipahami 8.9,10,11
Kalimat sederhana 12
Pedoman penggunaan 13
o Kemudahan belajar 14
3 Manfaat Ketertarikan menggunakan modul 15, 16,17
Peningkatan motivasi belajar 18

Marisa et al. (2020)
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Tabel 3.5
Kisi—Kisi Instrumen Angket Respon Guru

No. Aspek Indikator Nomor Butir

Ketepatan Capaian Pembelajaran 1
Ketepatan indikator 2
Kelengkapan materi 3
Ke jelasan materi 4

| Komponen | Penggunaan modul membantu proses 5

Penyajian | pembelajaran

Penggunaan modul menumbuhkan rasa 6
ingin tahu peserta didik
Penggunaan modul membuat peserta didik 7
fokus belajar
Sederhana 8

2 Bahasa Tidak mengandung makna ganda 9
Menggunakan Bahasa baku 10
Kemenarikan tampilan modul 11

. Kesesuaian gambar dan background
Tampilan ) o = 12

3 modul dengan l'l'kllC_l’l i
Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca 13
Kemenarikan komposisi warna 14

Dimodifikasi dari Marisa et al. (2020)
Keefektifan Modul Pembelajaran

Keefektifan modul pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar
siswa setelah menggunakan modul pembelajaran yang telah dibuat. Hal
ini dapat dilihat dengan memberikan tes kepada siswa setelah
menggunakan modul pembelajarag, terkait materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel pada tahap uji lapangan (field test).
Modul pembelajaran dikatakan efektif jika hasil tes yang diberikan
menunjukkan peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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39 .5 Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Angket Hasil Validasi

Modul pembelajaran yang dikembangkan diuji validitasnya
terlebih dahulu oleh tim ahli. Angket validasi pada penelitian
pengembangan ini adalah dengan menggunakan skala Likert. Jenis data
yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kualitatif yang diubah
menjadi kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan pemberian soal yang
akan dihasilkan skor dalam hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.6
Skala Likert Angket Validasi

Penilaian Keterangan Skor
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
SKB Sangat Kurang Baik 1

(Usfiyana, 2019)

Untuk melihat wvaliditas modul pembelajaran  yang
ikembangkan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Pertama-tama menentukan rata-rata skor yang diperoleh dari
pendapat masing masing validator.

2) Rata-rata skor yang diperoleh dari masing-masing validator
dijumlahkan, kemudian dirata-ratakan kembali sampai diperolehnya
rata-rata skor total.

3) Validitas modul pembelajaran ditentukan dengan mengkonversi rata-

rata skor total menjadi nilai kualitatif dengan menggunakan rumus

dan kriteria berikut.
_Ix 0
P _Ex;x 100% (3.1)
Keterangan:
P = Persentase skor

> x = Total skor dari validator

> x; = Total skor ideal
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Data hasil dari angket validasi para ahli dianalisis dengan acuan
yang diadaptasi menggunakan skala likert, sebagai berikut.
Tabel 3.7
Kriteria Kevalidan Modul Pembelajaran

Skor Kriteria
80% < P < 100% Sangat Valid
60% < P < 80% Valid
40% < P < 60% Cukup Valid
20% < P <40% Kurang Valid
0% < P <20% Sangat Kurang Valid

Dimodifikasi dari Saputri et al. (2020)

Berdasarkan tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid jika mencapai nilai

lid > 60%.
b. Analisis Angket Kepraktisan

Modul pembelajaran yang dikembangkan di nilai
kepraktisannya dengan menggunakan angket respon siswa dan guru.
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kualitatif
yang diubah menjadi kuantitatif dengan melakukan pengubahan nilai

mengikuti tabel berikut.

Tabel 3.8
Skala Likert
Penilaian Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
SIS Sangat Tidak Setuju 1

(Usfiyana, 2019)
Menghitung persentase jumlah nilai respon setiap siswa dan

guru untuk semua pernyataan dengan menggunakan rumus berikut.

P:?x 100% (32)

X
Keterangan:
P = Persetase respon guru atau siswa dalam (%)
> x = Total skor dari responden
> x; = Total skor ideal
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Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam
pengertian kualitatif sebagai berikut.
Tabel 3.9
Kriteria Kategori Persentase Angket Respon Guru dan Siswa

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan
80% < P < 100% Sangat Praktis
60% < P < 80% Praktis
40% < P <60% Kurang Praktis
20% < P <40% Tidak Praktis

0% < P < 20% Sangat Tidak Praktis

(Nesri &éristanto, 2020)

Berdasarkan tabel 3.9, dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis jika mencapai
nilai praktis > 60%.

c. Analisis Keefektifan

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan modul pembelajaran
yang telah dikembangkan, dengan melihat apakah hasilnya mengalami
peningkatan dari tes sebelumnya setelah menggunakan produk dan
mencapai persentase ketuntasan klasikal. Sebelum tes digunakan pada
uji lapangan, terlebih dahulu tes diujicoba untuk diketahui tingkat
validitas tiap butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran.

1) Validitas Tes
Bentuk uji validitas yang digunakan peneliti adalah uji
validitas butir tes untuk mengetahui apakah setiap butir dari tes valid
atau tidak. Untuk melakukan perhitungan dalam uji validitas,
digunakan korelasi product moment pearson dengan persamaan

berikut:

NExy—(Ex)(E¥)

= 33
Ty JIWEx2)-(E0DWE y2-(£3)2) (3:3)

Keterangan:

1xy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
N = Banyak subjek

X = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan

Y = Total skor
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2)

3)

Selanjutnya rxy dikonsultasikan pada nilai-nilai kritis r
product moment taraf signifikan 5% (a = 0,05). Setiap butir tes
dinyatakan valid jika 7xy > 7.

Uji Reliabilitas
Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas

instrumen tes, yaitu:
=(Z) -5 (34)

r = koefisien reliabilitas

Keterangan:

n = banyak butir soal
s = varians skor butir soal ke-i
s = varians skor total
Untuk perhitungan varians skor butir soal, digunakan rumus:
2
. Exz _(Exi)
2 _ 1
[ = (3.5)

n

5

Untuk perhitungan varians skor total, digunakan rumus:

2
5 xg _(Eif)

Z=——n_ (3.6)

n

5

Untuk menafsirkan harga reliabilitas, dibandingkan pada 7eabei(7)
dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dikatakan reliabel jika r > r¢.
Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal adalah kemampuan suatu
soal membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan
siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Daya pembeda
dihitung dengan menggunakan rumus:

pp = X4—*s

(3.7)

X Maks

Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda butir soal

X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xy =Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

Xmaks = Skor maksimum suatu butir soal
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4)

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya

pembeda sebagai berikut:
Tabel 3.10 Kriteria Indeks Daya Pembeda
Nilai DP Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
040 <DP =0,70 Baik
0,20 < DP =040 Cukup
000 <DP=0,20 Buruk
DP <0,00 Sangat Buruk

(Hamzah, 2013)
Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran tes menyatakan derajat kesukaran suatu

butir soal, yang dihitung dengan menggunakan rumus:

IK = — (3.8)

X Maks

Keterangan:
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
Xmaks = Skor maksimum suatu butir soal
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks
kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.11 Kriteria Indeks Kesukaran

Nilai IK Interpretasi

IK=100 Sangat Mudah
0,70 < 1K < 1,00 Mudah
0,30 <IK < 0,70 Sedang
0,00 <IK <030 Sukar

IK=000 Sangat Sukar

(Hamzah, 2013)
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Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh

berdasarkan hasil tes. Soal tes terdiri dari 5 soal berbentuk soal uraian.

Data yang diperoleh dari hasil tes diberi skor bcrdasarkardcritcria

penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Prosedur

analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam

hal ini adalah:

a) Data yang diperoleh dari hasil tes diberi skor berdasarkan kriteria

penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,

kemudian dihitung menggunakan rumus:

N; = = x bobot soal (3.9)

Keterangan:
N; = Nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
x; =Jumlah skor yang diperoleh siswa

= Jumlah skor maksimum

b) Untuk menentukan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa digunakan rumus sebagai berikut:

X =2N (3.10)
n
Keterangan:
X =Rata-rata hitung
N; = Nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

= Jumlah siswa

c¢) Untuk menentukan kategori tingkat kemampuan pemecahan

masalah siswa dalam menyelesaikan soal tes, skor kemampuan
pemecahan masalah siswa dikonversikan kebentuk kualitatif dengan

memperhatikan pedoman pengkategorian pada tabel berikut:

Tabel 3.12
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
w X Kategori
— 100 Sangat Baik

61 —80 Baik

41 - 60 Cukup

21 -40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Dimoditfikasi dari Fatkya & Wicaksono (2023)
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d) Hasil belajar yang dilihat dari kriteria ketuntasan klasikal, didasari
dengan ketuntasan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan

(KKM). Persentase ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:

p= Ex 100% (3.11)

Keterangan:

P = Persentase ketuntasan klasikal

T = Banyak siswa yang tuntas

n = Banyak siswa

Kategori persentase ketuntasan klasikal dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.13
Kriteria Interpretasi Skor

Interval (%) Kategori

P >80 Sangat Efektif
60< P <80 Efektif
40<P <60 Cukup Efektif
20< P <40 Kurang Efektif

P=<20 Tidak Efektif

Dimodifikasi dari Ariskasari & Pratiwi (2019)
Berdasarkan tabel 3.10, dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif jika persentase

ketuntasan klasikal > 60%.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Hasil Pengembangan Modul Pembelajaran

4.1.1. Analisis (Analyze)

a.

Analisis Kurikulum

Kurikulum yang berlaku di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli
Utara adalah Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013. Untuk kelas VI
berlaku Kurikulum Merdeka dan untuk kelas VIII dan IX berlaku
Kurikulum 2013. Dalam hal ini, kurikulum yanggdianalisis adalah
kurikulum yang berlaku di kelas VII. Berdasarkan Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah pada Kurikulum Merdeka diperoleh hasil analisis pada Fase
D mata pelajaran matematika, yaitu sebagai berikut.
1) Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran pada tingkat SMP disebut Fase D.

Pada fase ini, capaian pembelajaran untuk setiap tingkatan

digabungkan. Adapun yang diharapkan pada akhir fase D yaitu

sehagai berikut.

a) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan
menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika
yang dipelajari pada fase ini.

b) Peserta didik mampu mengoperasikan secara efisien bilangan
bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan
berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah;
melakukan pemfaktoran bilangan prima, menggunakan faktor
skala, proporsi dan laju perubahan.

c) Peserta didik dapat menyajikan dan menyelesaikan persamaan

dan pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem persamaan




d)

g)

h)

k)

linier dengan dua variabel dengan beberapa cara, memahami dan
menyajikan relasi dan fungsi.

Peserta didik dapat menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) untuk
menyelesaikan masalah yang terkait, menjelaskan pengaruh
perubahan secara proporsional dari bangun datar dan bangun
ruang terhadap ukuran panjang, luas, dan/atau volume.

Peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang
(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang
tersebut dari jaring-jaringnya.

Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut
terkait dengan garis transversal, sifat kongruen dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat.

Peserta didik dapat menunjukkan kebenaran teorema
Pythagoras dan menggunakannya.

Peserta didik dapat melakukan transformasi geometri tunggal di
bidang koordinat Kartesius.

Peserta didik dapat membuat dan menginterpretasi diagram
batang dan diagram lingkaran.

Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi, menggunakan mean, median, modus, range untuk
menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak
perubahan data terhadap pengukuran pusat.

Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian
peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan suatu kejadian
pada suatu percobaan sederhana.

Berdasarkan capaian pembelajaran di atas, terlihat beberapa

kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah

mengakhiri fase D. Secara umum, peserta didik diharapkan untuk

mampu menyelesaikan masalah-masalah kontekstual dengan

menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika terkait

bilangan, aljabar, geometri, statistika dan peluang. Selain itu,
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capaian pembelajaran di atas juga memuat beberapa topik yang
diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik untuk setiap
elemennya.

Capaian pembelajaran tersebut dibagi dalam beberapa
elemen. Elemen dalam pembelajaran matematika khususnya pada
Fase D yaitu elemen bilangan, aljabar, pengukuran, geometri,
analisa data dan peluang. Pada penelitian ini, elemen yang akan
dijadikan sebagai acuan materi pembelajaran adalah elemen aljabar.

2) Capaian Pembelajaran Berdasarkgn Elemen Aljabar

Pada elemen aljabar, peserta didik diharapkan dapat
mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk
susunan benda dan bilangan. Peserta didik dapat menyatakan suatu
situasi ke dalam bentuk aljabar dan menggunakan sifat-sifat operasi
(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk
aljabar yang ckuivalen. Selain itu, peserta didik juga diharapkan
mampu memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range),
menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan & grafik, serta dapat membedakan beberapa
fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Peserta didik dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear.
Terakhir, peserta didik dapat menyelesaikan sistem persaman linear
dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Padge penelitian ini, materi pembelajaran yang akan
digunakan adalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Pada materi pembelajaran ini, peserta didik diharapkan
mampu memahami konsep persamaan & pertidaksamaan linear satu
variabel dan dapat menyajikan, menganalisis, serta menyelesaikan
masalah dengan menggunakan konsep dari materi tersebut.
Berdasarkan capaian pembelajaran pada materi tersebut, topik-

topik materi yang akan dimuat dalam modul pembelajaran yaitu
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kalimat terbuka & tertutup, persamaan linear satu variabel, dan
pertidaksamaan linear satu variabel.

Buku yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu buku
Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII yang
ditulis oleh Tim Gakko Tosho dan buku Matematika untuk
SMP/MTs Kelas VIII yang ditulis oleh Mohammad Tohir, Abdur
Rahman As’ari, Ahmad Choirul Anam, dan Ibnu Tauiq, yang
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Pada buku tersebut, topik pembahasan pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel mencakup
memahami konsep persamaan linier satu variabel, menyelesaikan
persamaan linier satu variabel, menemukan konsep pertidaksamaan
linier satu variabel, dan menyelesaikan masalah terkait
pertidaksamaan linier satu variabel.

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian pembelajaran
matematika kelas VI1I, capaian pembelajaran pada elemen aljabar
khususnya materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel, serta analisis dari buku cetak yang digunakan, maka
dirumuskan tujuan pembelajaran yang akan dimuat dalam modul
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

P.1 Peserta didik dapat menuliskan pengertian kalimat terbuka
dan tertutup melalui diskusi dengan benar

P2 Peserta didik dapat membedakan kalimat terbuka dan tertutup
melalui diskusi dengan benar

P.3  Peserta didik dapat menuliskan pengertian persamaan linear
satu variabel melalui diskusi dengan benar

P4 Peserta didik dapat menentukan solusi dari persamaan linear
satu variabel melalui diskusi dengan benar

P.5 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel melalui

diskusi dengan benar
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P.6  Peserta didik dapat menuliskan pengertian pertidaksamaan
linear satu variabel melalui diskusi dengan benar

P.7 Peserta didik dapat menentukan solusi dari pertidaksamaan
linear satu variabel melalui diskus dengan benar

P.8 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu variabel
berbantuan garis bilangan melalui diskusi dengan benar

b. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas, diketahui
bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika
hanya berupa buku paket. Kajian pada buku paket juga terlalu tinggi,
sehingga menyulitkan siswa dalam memahami materi yang ada di
dalamnya. Bahan ajar yang relevan dengan Kurikulum Merdeka juga
masih terbatas karena baru diberlakukan di kelas VII. Ketika proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak mampu belajar secara
mandiri dan hanya bergantung pada guru dalam menemukan sebuah
konsep matematika.

Oleh sebab itu, calon peneliti mengembangkan bahan ajar untuk
membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang
dimaksud adalah modul pembelajaran. Modul pembelajaran memuat
materi yang dapat menyesuaikan dengan kondisi peserta didik dan
mampu melibatkan peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif
dalam menemukan berbagai strategi pemecahan masalah (Susanti et al.,
2022). Dalam hal ini, materi yang akan dicantumkan dalam modul
pembelajaran ini yaitu materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel.

c. Analisis Karakteristik

Analisis karakteristik peserta didik pakan kegiatan
mempelajari karakteristik peserta didik. Kegiata:g?dilakukan untuk

mengetahui bagaimana karakteristik peserta didik yang akan menjadi

subjek penelitian yang sesuai dengan perancangan modul pembelajaran.
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Dari segi usia, ditemukan peserta didik memiliki usia 13-15 tahun.

Menurut teori perkembangan Piaget dalam 1zza & Hayati (2023):

Tahap operasional formal yakni perkembangan intelektual yang terjadi pada
usia 11-15 tahun. Pada tahap ini kondisi berfikir anak yaitu bekerja secara
efektif dan inovatif, menganalisis secara kombinasi, berfikir secara
proporsional, dan menarik generalisasi secara mendasar pada satu macam isi.

Berdasarkan teori tersebut, terlihat bahwa peserta didik padausia
11-15 tahun sudah mampu berpikir secara efektif dan inovatif,
menganalisis, dan mampu menarik suatu generalisasi. Oleh karena itu,
modul pembelajaran yang dikembangkan akan memuat masalah untuk
menemukan sebuah konsep. Berdasarkan hasil wawancara dengan
peserta didik, diketahui bahwa peserta didik cenderung lebih suka
terhadap warna yang lebih terang atau cerah, sehingga pada modul
pembelajaran yang akan dikembangkan cenderung menggunakan warna
yang terang atau cerah. Dilihat dari segi pengetahuan dan tingkat
berpikir, ada beberapa siswa yang mampu dengan cepat memahami
sebuah materi dan ada siswa yang kurang dalam memahami materi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran, diketahui bahwa peserta didik sulit menyelesaikan suatu
masalah matematis. Hal ini juga didukung dengan rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 19,9 (berkategori
sangat kurang), dimana peserta didik masih belum menguasai keempat
indikatornya.

Dari hasil analisis karakteristik peserta didik ini, modul
pembelajaran yang akan dikembangkan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik serta menyajikan masalah secara sederhana
sehingga dapat memberi dorongan terhadap siswa dalam belajar dan

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

4.1.2. Desain (Design)
Berdasarkan hasil analisis kurikulum, kebutuhan dan karakteristik,
akan didesain bahan ajar berupa modul pembelajaran yang memuat materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Halaman sampul

didesain menggunakan aplikasi Canva dan bagian isi modul didesain
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menggunakan Microsoft Word. Modul pembelajaran ini akan dikembangkan
berdasarkan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, dan Extending).

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap desain modul
pembelajaran berbasis CORE untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sebagai berikut:

a. Pembuatan Rancangan Modul Pembelajaran
Setelah menetapkan judul modul pembelajaran, menyiapkan
buku-buku referensi dan melakukan identifikasi terhadap capaian
pembelajaran, tahap selanjutnya adalah menyusun draf modul. Berikut
ini disajikan rancangan pengembangan modul pembelajaran yang

dihasilkan.

Tabel 4.1
Rancangan Pengembangan Modul Pembelajaran
Tampilan Modul Deskripsi
& . Halaman Sampul

Modul (Pada halaman sarr_npul E:erdapat
Pembelajaran Matematika judul  modul yaitu Modul
L Pembelajaran Mate matika
PERSAMAAN DAN Berbasis CORE Persamaan dan
PERTIDAKSAMAAN LINEAR Pertidaksamaan  Linear Satu
SATU VARIABEL | | Variabel”. Halaman sampul juga

memuat lambang Kurikulum
Merdeka dan beberapa elemen
yang  berhubungan  dengan
persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel.)

Prakata
(Prakata  berisikan sapaan
penulis kepada pembaca)
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Deskripsi

B T Prosbbajaras
D
[Ny S————
E. Porm Komacp ..

Bagma
A Wakiorua Tovhuiks dus Tovvossp

Sam Varishel

1. Porsamamm Lancer Sars Varbel

B 18 Ptk cnsiaes Ll Sene ¥ asisbed ...
A Ponpertan Portidakamats Lincas S Varishel
B Pooy o o s i Sk Vanshed
. Pomyebons o amidk

Sata Varishal Besbarmusa Gara

[T e B
Pl Pons

Daftar Isi
(Daftar isi berisi halaman topik—
topik yang terdapat pada modul
pembelajaran matematika)

bl eucastce s b s skl dngha-argha Ao Sk oo variabel.

Pendahuluan
(Pendahuluan berupa penjelasan
tentang deskripsi modul,

petunjuk modul, dan peran orang
tua pada modul.)

Peta Konsep

(Peta konsep pada modul
pembelajaran memuat
Gambaran materi persamaan dan
pertidaksamaan  linear  satu
variabel secara garis besar.)
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Deskripsi

Materi Pembelajaran

(Materi  pembelajaran
terdapat pada modul
pembelajaran  yaitu  kalimat
terbuka & tertutup, persamaan
linear  satu  variabel, dan
pertidaksamaan  linear  satu
variabel. Materi tersebut
dikemas menjadi dua bagian
yaitu Bagian I dan II, yang
memuat tujuan pembelajaran,
aktivitas pembelajaran, contoh
soal, rangkuman, latihan, dan

yang

tindak lanjut. Aktivitas
pembelajaran pada  modul
berbasis model pembelajaran
Pl CORE, yang terdiri atas 4
T tahapan, yaitu  Connecting,
Organizing, Reflecting, dan
Extending.

Contoh 1.1
Perhatikan kalimat terbuka berikut!
Uang Ester vang tersisa sebesar RpT7.000.00 ketika membeli sebuah pulpen dan
menyerahkan Rp10.000,00 kepada penyual.
Jika harga | pulpen adalah Rp3.000,00, kalimat terbuka terscbut akan menjadi kalimat
tertstup. Tentukan apakah kalimat seramup tersebut bemilai benar atau salah!
Alternatif penyelesaian:
Diketahui : - Usng kembalian = RpT 000,00
- Jumlsh pulpen yang dibeli = 1 pulpen
- Uang yang diserabkan = Rp 1000000
- Harga 1 pulpen = Rp3 001,00
Ditanya - Apaksh kalimat tertutup yang terbentuk bernilai benar atsu salah?
Jawaban :
Uang Ester yang tersisa = Unny vang disershkan - Harga pulpen
Rp7.000,00 = Rp10.000,00 - Rp.3.000,00
Rp 700,00 = Rpy7.000,00
Jadi, kalimat tertutup yang tesbensuk bernilai benar.

Contoh Soal

(Contoh soal yang dimuat pada
modul pembelajaran merupakan
contoh soal yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah
dan dikemas secara sederhana)

ll{mmmmtﬁmmuﬂumw\:
dapat ditentukan, ]
1. Kalimat tertutup menapakan suata kalimat yang sudsh dikieiabui seperti apa E
nilai kebenaraniya, :
satu varabel yang memiliki pangkat bulst positif dan panghat tertingginya :
1

E

|

1

I

]

I

|

I

1

I

|

I

i

adalah satu. Bentuk umum persamaan ini yaitu:
axth=0

Keterangan:

¥ adalsh koefisien

¥ xadalah varishel

¥ badalsh koostanta

e e e

4

-

Rangkuman

(Ran an memuat informasi
atau hal-hal yang penting pada
materi yang sudah dipelajari)
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Deskripsi

Perbahon kalamat taska berila?

S ——
ke brge | pengparis adeich Ry (508,00, kalimar perbuks terschut skun mespk
e

PR

"
P v —

Y SR ———

Latihan

(Latihan pada modul
pembelajaran memuat soal-soal
yang memerlukan kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa dan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana
kemampuan yang dimiliki siswa
terhadap materi yang telah
dipelajari  melalui  kelompok
belajar.)

f
i

Tindak Lanjut

(Tindak lanjut memuat
perhitungan nilai akhir siswa
setelah mempelajari  beberapa
materi)

Consab 1.8

g8 e

Cunsab 23
Baias Wilanpan v mlalsh bilamgan yang Ichih dri 3. dergan grafh bimpn
A —

S | w—

[
B, Tohetabas | - Rl bevshiabon = K 090,01
[ R R pe—
Ll yamg dincesbikan ~ R 00800
Hargs 1 pngypars - Rp. 00000
Ditarya - Apahal kakimus trivmep yung scbcrmi bormsbai berar s i
Jawsban
Wlamg Wcsas oo drsss ~ Ly g discahbos - Harga perggesis
B 30000 = R AL - B L)
B 300,00 - R LKE
Backe. kst statp yang bk b b
2 Dvkoibu : - Uarg kerhaben - Ry (96,50
Juralah roni yamg ki = 3
Lisag yamg dhseribicn - Hpd S (L0
Hargs 1 bush ros - Rpd G060
Eiasya - Apakad kaliens wimsep yeng seberni horalai baras s ik
Jawatsan
Nlany kombulian = Linag yang disrabikon - Harga 3 bush roas
B b = R M 8 ¢ R 0
g 0000 R
Bk, i evtatops g bt o el

Kunci Jawaban
(Kunci Jjawaban memuat
jawaban contoh dan latihan.)
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Deskripsi

Glosarium

(Glosarium memuat definisi dari
istilah—istilah yang terdapat pada
modul pembelajaran.)

Tim Giabin Tombes (30711, Materacmie srovel Akokak Merwmgah Perserss Kirkes V1T,
Iiarte Prat Karibdern domy

Tokie, Mohammed. As'arl, Abdar Rabman. Amn. Al Choirad & Taafig, b
BOED) M Pinnchann Giurw Mosrsande evssd SUPATS Kodas VIV, Jekarm
N LR —

Tokie, Mohammed. As'ari, Al Rabmman, Amm. Al Choiral & Taafig, b
I Mt i SEPMTY Aol VL ldans Kemisn
Panbian, Kobeatayase, Riest, das Tolcaal g

Daftar Pustaka

(Daftar pustaka memuat sumber
referensi yang digunakan dalam
memperkuat  gagasan  materi
pada modul pembelajaran)

arm camman Antgrst £ep
Alimat Toes GG B
Koo aarian gk Ui
Kiona Ciumunguth
Provmi Sammers Utsrs
T.TL R B, 18 Db 2002
Pondidiian S 78048 Luska B
LTI S gt § oot Lnarn
A Fogen 2 Gumengunal

.’

Profil Penulis

(Profil penulis memuat
informasi  identitas  penulis
secara garis besar.)
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b. Pembuatan Modul Ajar

Pada tahap design, peneliti merancang modul ajar yang akan
dijadikan panduan selama proses pembelajaran/implementasi.
Berdasarkan hasil pada tahapan analisis, peneliti akan merancang modul
ajar yang berisi tahapan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Modul ajar yang dibuat memuat
informasi mengenai modul, tujuan pembelajaran, dan uraian langkah-
langkah disetiap pertemuan.

Pembelajaran dirancang selama empat pertemuan, yang setiap
pertemuannya terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada
kegiatan inti, peneliti menggunakan tahapan model pembelajaran
CORE, yang terdiri atas empat tahapan yaitu kegiatan menghubungkan
(connecting), mengorganisasikan (organizing), memikirkan kembali
(reflecting) dan mengembangkan serta memperluas pengetahuan
(extending).

¢. Penyusunan Instrumen

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen yang digunakan
untuk tahapan evaluasi modul pembelajaran yang dikembangkan.
Instrumen yang dibuat oleh peneliti yaitu lembar angket validasi yang
terdiri dari; lembar angket validasi ahli materi; lembar angket validasi
ahli bahasa; lembar angket validasi ahli desain; lembar angket respon
guru; dan lembar angket respon siswa. Sebelum membuat angket,
peneliti menyusun kisi-kisi. Setelah itu, peneliti membuat angket, yang
memuat identitas, petunjuk pengisian, pernyataan, dan kolom komentar.
Selanjutnya, peneliti menyusun acuan pengolahan angket yang telah
dibuat sebelumnya.

Seclain angket, peneliti juga menyusun instrumen tes yang
digunakan untuk menilai keefektifan dari modul perghelajaran yang
telah dikembangkan. Tes dibuat sesuai dengan kaidahrﬁyusunan tes,

yang dimulai dengan pembuatan kisi-kisi, penyusunan soal,
pembobotan, dan rubrik penilaian (kunci jawaban). Tes yang disusun

adalah tes berbentuk uraian, yang memuat 5 butir soal kemampuan

56




pemecahan masalah matematis. Materi tes yang diberikan adalah materi
yang dimuat pada modul pembelajaran yaitu persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Setelah melakukan kegiatan
perancangan, maka dilanjutkan pada tahap  development

(pengembangan).

. Validasi Instrumen

Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Angket
digunakan untuk melihat tingkat validitas dan kepraktisan dari modul
pembelajaran. Tes digunakan untuk melihat tingkat keefektifan dari
modul pembelajaran.

1) Validasi Angket
Sebelum angket digunakan dalam tahap pengembangan dan
implementasi, maka angket tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh

ahli materi dan ahli bahasa.

a) Ahli Materi
Angket yang divalidasi olech ahli materi terdiri dari;
angket validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, angket
validasi ahli desain, angket respon guru dan angket respon siswa.

Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak

dua kali. Hasil dari penilaian pertama diperoleh persentase skor

82,14% dengan kategori sangat valid. Pada penilaian pertama

ini, terdapat komentar dari ahli materi yaitu memperbaiki tata

cara penulisan. Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui
saran dan komentar validator, maka angket kembali divalidasi
dan diperoleh persentase skor 92,85% dengan kategori sangat
valid dgg dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen angket
dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil penilaian, serta
saran dan komentar dari validator ahli materi terhadap

instrumen angket yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.
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b) Ahli Bahasa

Angket yang divalidasi oleh ahli bahasa terdiri dari;
angket validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, angket
validasi ahli desain, angket respon guru dan angket respon siswa.
Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak
dua kali. Hasil dari penilaian pertama diperoleh persentase skor
60,71% dengan kategori valid. Pada penilaian pertama ini,
terdapat komentar dari ahli bahasa yaitu memperbaiki tata cara
penulisandabel dibuat spasi 1, dan memperbaiki penulisan
paragraf. Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui saran
dan komentar validator, maka angket kembali divalidasi dan
diperoleh persentase skor 96,42% dengan kategori sangat valid
dan daﬁt digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen angket
dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil penilaian, serta
saran dan komentar dari validator ahli bahasa terhadap

instrumen angket yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.

2) Validasi Tes
Sebelum tes digunakan, maka tes tersebut divalidasi oleh ahli
materi. Dalam kegiatan validasi tersebut, dilakukan penilaian
sebanyak dua kali. Hasil dari penilaian pertama adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Validasi Pertama Butir Tes

Nomor Soeal
Nomor Angket 7 | > | 3 7 | 5
Ranah Materi
1 4 4 4 4 4
2 3 4 3 3 4
3 4 4 4 4 4
4 3 4 4 3 3
Ranah Konstruksi
5 4 4 4 4 3
6 3 4 4 4 4
7 4 4 3 3 4
Ranah Bahasa
8 [ 3 | 3 ] 4 | 4 | 4

58




9 3 3 4 4 4
10 4 4 4 4 3
11 4 4 4 4 3
Total Skor 39 42 42 41 40
Yo 88,64% | 95.45% | 95,45% | 93,18% | 90.91%
L. Sangat | Sangat | Sangat | Sangat Sangat
Kriteria Valid | Valid | Vahid | Valid | valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir soal

masih memerlukan perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah

materi, konstruksi, maupun bahasa. Meskipun kelima butir soal

berada pada kategori sangat valid, tetapi karena pada penilaian

pertama ini terdapat beberapa komentar dari ahli materi yaitu

menambahkan alokasi waktu, skor, dan jumlah soal pada kisi-kisi;

menghilangkan bobot pada rubrik pemberian skor; memperbaiki

kop dan menambahkan alokasi waktu pada lembar soal, maka

penelit'ﬁlelaksan

akan revisi.

Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan

komentar validator, maka tes kembali divalidasi dan diperoleh hasil

penilaian sebagai

berikut.

Tabel 4.3 Validasi Kedua Butir Tes

Nomor Angket 7 | 2 ITnmn; Soal 7] 3
Ranah Materi
1 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4
Ranah Konstruksi
5 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4
Ranah Bahasa
8 3 3 4 4 4
9 4 4 4 4 4
10 4 4 4 4 3
11 4 4 4 4 3
Total Skor 43 43 44 44 42
%o 97.73% | 97,73% 100% 100% [ 9545%
- Sangat Sangat Sangat Sangat | Sangat
Kriteria Vahd | Vahd | valid | valid | valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase kelima

butir soal mengalami peningkatan dari penilaian sebelumnya, baik

pada ranah materi, konstruksi, maupun bahasa. Dari hasil penilaian
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3)

di atas, lima soal tes dinyatakan sangat valid, dan layak digunakan

tanpa revisi.

Ujicoba Tes
Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut akan
diujicoba pada satu kelas untuk diketahui tingkat validitas perbutir
soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Ujicoba
tes ini dilaksanakan di kelas VIIT UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli,
dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Hasil ujicoba tes tersebut
digunakan untuk mencari tingkat validitas tes, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran.
a) Validitas Tes
Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 31 orang
adalah 0,355. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji
validitas sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Tes

Nomor Soal Thitung Ruabel Keterangan
1 0,7934 0,355 Valid
2 0,8577 0,355 Valid
3 0,3793 0,355 Valid
4 0,8592 0,355 Valid
5 0,8172 0,355 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai hiung>Ttabel
untuk setiap butir soal, sehingga kelima butir soal dinyatakan
valid. Jabaran secara lengkap tentang perhitungan validitas tes,
dapat dilihat pada lampiran.

b) Reliabilitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 31 orang
adalah 0,355. Hasil uji coba tes tersebut, menunjukkan nilai
reliabilitas sebesar 0,9062. Karena nilai r hitung > r tabel, maka
tes tersebut dinyatakan reliabel. Jabaran secara lengkap tentang
perhitungan reliabilitas tes, dapat dilihat pada lampiran.

c) Daya Pembeda
Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka

jumlah skor siswa diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil.
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Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu
kelompok atas dan bawah. Berdasarkan perhitungan, diperoleh

hasil daya pembeda sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Daya Pembeda

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,3352 Cukup
2 0,3872 Cukup
3 0,4612 Baik
4 04714 Baik
5 0,5552 Baik

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat soal yang digunakan

memiliki daya pembeda yang cukup dan baik. Jabaran secara
lengkap tentang perhitungan daya pembeda, dapat dilihat pada
lampiran.
d) Tingkat Kesukaran
Berdasarkan perhitungan,

diperoleh hasil tingkat

kesukaran sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kesukaran

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,748 Mudah
2 0,69153 Sedang
3 0,7339 Mudah
4 0,5766 Sedang
3 0,4657 Sedang

Berdasarlgan tabel tersebut, terlihat soal yang digunakan
memiliki tingkat kesukaran yang mudah dan sedang. Jabaran
secara lengkap tentang perhitungan tingkat kesukaran, dapat
dilihat pada lampiran.

4.1.3. Pengembangan (Development)
Setelah peneliti merancang modul pembelajaran matematika yang
dikembangkan, langkah atau

selanjutnya adalah pengembangan

development. Pada tahap ini, semua desain yang sudah dirancang pada tahap
design digabungkan menjadi sebuah modul pembelajaran. Setelah
diproduksi, modul pembelajaran akan divalidasi oleh para ahli. Setelah

dinyatakan valid, maka modul pembelajaran tersebut diujicobakan pada
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kelompok perorangan dan kelompok kecil untuk mengetahui tingkat
kepraktisannya.
a. Penilaian Ahli
Modul pembelajaran yang telah dibuat akan dinilai oleh pakar.
Penilaian pakar dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari bahan ajar yang
telah dibuat dan dilakukan revisi sesuai dengan saran dan komentar dari
validator. Hasil validasi yang diperoleh dari keempat pakar di atas
diuraikan sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket validasi
ahli materi serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam modul pembelajaran yang telah dibuat. Penilaian
terhadap materi dalam produk dilakukan oleh dua orang validator
ahli materi. Dalam kegiatan validasi oleh ahli materi, dilakukan
revisi produk scbanyak dua kali. Adapun tanggapan, saran dan
kritik dari validator ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli materi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Perbaiki rumusan tujuan pembelajaran | Sudah diperbaiki, dengan mengganti
pada modul kata menjelaskan menjadi menulis dan
memecahkan menjadi menyelesaikan.
;-, s |
7 o
Setelah mempelajari modul persbelajaran ini, kalian diharapkan dapat: :_
1. Menjelaskan pengertisn dan perbedaan kalimat terbuka dan tertutup melalui Rodelab doie i odel nembil ini,kelian diarapken dap
diskusi deagan benar 1. Menliskan pengertian dan perbeduan lafimt terbuka i tertuop melai
2. Menelaskan pengertian persamman dmn pertidaksamamn mear satu varabel ik gt e

melabu diskusi dengan benar
3. Meneniukan solusi dan persamaan dan pertidaksamaan linear satu varabel
mielalui diskusi dengan benar

. Memliskan pengertian persamaan, dan pertidiksaman incar satu variabel
melalui diskusi dengan benar

1. Menentukan solusi dari persamaan dan pertidsksamaan Encar satu variabel
melalui diskusi dengan benar

4. Menyelesaikan masahih schan-han yamg berkatan dengan persamasn din
pertidaksamaan linear satu variabel melalui diskusi dengan besar

4. Memecabkan mosalah schen-hari yeng berkaitn dengen persamasn din
pertidaksaman linear sat variabel melabai diskusi dengan benar

2. Perbaiki tata cara penulisan. Sudah diperbaiki dengan
Pum +“Boy, cbjavab pertanyauni. Siapashpresiden perzma Repubik ndonesia” menghilangkan tanda kutip dan bahasa
Bop :“Hadeh o msh prtiyan modeh P porms Bl bdwcia i | YN tidlak baku

alih I Sockamo.” Puira - Bav, coba jawab pertanyaaku, sispakah Presiden pertema Republik Indomesia”
Pum :“Beul bnet” Boy - Hadeh, iw pertamyaan mudsh. Presiden pertama Repubiik Indonesia itu adalsh Ir.
Boy - “Okey, sckarang pilirank Sizpetah pencrnu humpa pijer™ Sockan
Putra : Betul banges

Pura “Emmm, siapa va® Penems lampu pijaritu adalah Jokwi bekan sih™
Boy - Okey, sckarang gilirnku, siapekeh peocmu lampu pijar?

Putra - Ermm, penessu lampe pijar iva adalah Jokowi bukan sih?
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tambahkan  contoh  soal  yang
berhubungan dengan kalimat terbuka
dan tertutup.

Sudah diperbaiki dengan
menambahkan contoh soal yang
berhubungan dengan kalimat terbuka
dan tertutup

Centoh 1.1:

Perhatikas kafimat terbuka berikut®

Uang Ester yang tersisa schesar Rp7.0000 ketika membeli schush pulpen din
menyerahkan Rp 10.000.00 kepada penjual.
Jika barga | pulpen adalsh Rp3.000,00, kalimat terbua terschul skam menjach kalimat
tertutep. Tentukan apakah Kalimat terutup tensebet bemilai henar atiu salah!
Altermatif pemyelesaian:
Diikctabrui - - Uang kembalian = RpT.000,0
~ Jumlsh pedpen yang dibeli = | pulpen
«Uang yang diserahkan = Rp10.000,00
- Harga | pulpen = Rp3.000,00
Ditamya : Apakah kalimat tertutup yang terbentuk berndai besar stau salah?
Jawaban :
Uang Ester yang tersisa = Unng yang diserabikan - Harga pulpes
BipT.000.00 = R 0100000 — Rp. 300,00
R 00000 = Rg.000,00
Jadi, kalimat serfutup yang terbenuk bersilai besar.

langkah-langkah seperti pada contoh

4. | Ubah bentuk soal latihan menjadi | Sudah diperbaiki dengan mengubah
uraian dan tambahakan soal yang | bentuk soal latihan menjadi bentuk
berhubungan dengan kalimat terbuka | uraian yang sesuai dengan contoh dan
dan tertutup menambahkan soal yang berhubungan

ﬁ = | dengan kalimat terbuka dan tertutup
== —~-
paling < LATIHAN T >ﬂ

yamng adh! —

1. Disebvan tokn buku, Niscays skes messbelikan 7 buks mulis kepads temanmya yang e P Langia-lingkah
iy tahus. D mienyerahikas RpS0000,00 kepada penjeal din mendapan kembaln 1. Perhatikon kalimat tertuka berkut!

Rl £.000,00. Haega | buaa bulu nuls yarg dibeli oleh Niscays adalsh ... g Rt sebesar Rpl bl is mveraih
a. RpS 0000 © Rpd 000 RpS 000,00 kepadh pereal.
b. RpLioc00 i B2mam ks burga 1 penggaris adalah Rpd 00000, kalimat terbks tersebunt akan menjadi

2 st membeli beberapa butir telur & warmg. la menyerahian uang RpS0.000L00 i i )
cpada penjual dan menerios usng kesshalin sehesar Rp2i1.000,00. ik haga | butir ' poka alimat ey ferar sl
sl adalah 2 000,00, banyslk busis elus yarg dibeli olch Asri sdals 3 Perhatizn kalimt bk berikt!
a2 T Uang kembalian vang di Ovi sebesar Ry ika membel 3 buash roti dan
b3 418 memyerahka Rp] 5000, kepeds penjual.

3. Disni mendspet badish, kejusrasn berupa buku diory yamg berbeniuk persegi. Jda Jiks barga | bush roti adabsh RpS000,00, kalimat terbuks tersebut akan menjadi
pemjang sisi bub lerschun adalih ¢ + 20 cm e Keilimgrrya udaled 100 cm, nilsi ¢ p. Tentuka apakah kalimat ferutup ra———
k... 3. Awi membeli beberapa butir icher i wanmg. la menycmhkan sasg RpS0000.00
;: ;" epada penjusl hbalinnscbesse Bp20.000,00, ik harga 1 buii

4 le-un memiliki sebash penggaris berbentuk |;mltg| panjang, dengan parjang & + 5 telor adalah Rp2.00100, bentekan banysk busr teur yang dibel oleh Asril
em_ beber § cm, dom kelibingeya 30 cm. Panjang penggaris yang sevengguheya adaboh 4. Feman memiiki sebuzh pesggans berbenluk persey: panang, desgan panjang k - §

em. kbar 5 cm. dan kefilingnya 30 om. Temmkan panjang penggaris yang
a dem e 9am sesungguhmya!
b Sem d 10em
5. Lengkapi kunci jawaban yang memuat | Sudah diperbaiki dengan melengkapi

kunci jawaban
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a) Hasil validasi materi oleh validator 1

Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap
modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Penilaian Ahli Materi 1

No. Revisi Total Skor Yo Kriteria
1 | Revisi | 89 89% Sangat Valid
2 | Revisi2 98 98% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa wvalidator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase skor sebesar 89% dengan kategori
sangat valid. Meskipun berkategori sangat valid, tetapi karena
terdapat saran dan komentar dari validator, maka peneliti
melakukan perbaikan produk, dan kembgli divalidasi. Pada
validasi kedua ini, diperoleh persentase skor 98% dengan kategori
sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir
validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk
digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor olgh validator
pertama ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat
pada diagram berikut:

120%
L0 L 100 L

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

mRevisi | WRevisi2
Gambartu Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 1
Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Rata-rata indikator 1, 3, dan 4 tidak mengalami
peningkatan karena revisi pertama sudah mencapai 100%. Pada

indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1. Pada
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indikator 5, diperoleh peningkatan sebesar 3%, pada indikator 6
diperoleh peningkatan sebesar 20% dan pada indikator 7 diperoleh
peningkatan sghesar 13%.
Hasil validasi materi oleh validator 2
Hasil penilaian materi oleh validator kedua terhadap modul
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi 2

No. Revisi Total Skor %o Kriteria
1 Revisi 1 63 63% Valid
2 | Revisi2 98 98% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa wvalidator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase skor 63% dengan kategori valid dan
produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan
produk melalui saran dan komentar validator, a produk
kembali divalidasi dan diperoleh persentase skorrg;/u dengan
kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil
akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk
digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator
pertama ahli materi pada sctiap indikator penilaian Epat dilihat
pada diagram berikut:

120% . . . .
100% 0% 100% 100 % 100% 100%

100%
60%
40%
20%

0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

W Revisil ®Revisi2

Gambar 4.2 Diagram wsentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 2
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa persentase dari setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi |

ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 47%
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dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar 32%
dari revisi 1. Pada indikator 3 diperoleh peningkatan sebesar 20%
dari revisi 1. Pada indikator 4 diperoleh peningkatan sebesar 40%
dari revisi 1. Pada indikator 5 diperoleh peningkatan sebesar 40%
dari revisi 1. Pada indikator 6 diperoleh peningkatan sebesar 20%
dari revisi 1. Pada indikator 7 diperoleh peningkatan sebesar 27%

dari revisi 1.

2) Hasil Validasi Ahli Bahasa

Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil angket validasi
ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam
kegiatan validasi oleh ahli bahasa, dilakukan penilaian sebanyak
dua kali. Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli
bahasa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.10 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli bahasa

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Ubah istilah kata pengantar menjadi | Sudah diperbaiki
prakata

g FRAKATA
L= I

i S Bt k 1 Vi, Sabobs e 1
Sl doung & pman g, e e o i K, s sk St it o ek s L Ont L
ey dane e i et e o vasshel Muaghin " N .

erdemgnspah s e g Mt w4 sl b ariadanars vl umghin terdengar agek seri, sps g bbowark, maded i skan
e i o et e e e st i’
K somas b by sk g b b pasing brpak. K s ke bub skl kg N b puing Lepa. i
. i i . — -
g ki puti s nginaya? g, o s s i’
ok, kg ks s e, s o prckunnaas b s J O T T ey——
arbel Mok, Moo e vimana” Kby
ckidopan scharbari Mlskrys, g cars sencmhie harss bk baors. Lot char b Masler el st Ratps ook Sy, e ke
are, bk Dk s, i
T e v, o g e e . v b oo,

4 bt R oo o b ey e b . g Bk’
[ ™ ot caa . e L TR T ——
AL T rre—— Toruckun wmngen bebygar. bures boliss puci S’
Tenskm scrmarga bebynt karcns Lo posi !
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaiki tata cara penulisan.

Ecnclp dee e e poridiusue lnes e vesbel Musghia
g e s, o g Ui sk i i e werjaiianers
e —
Kt s ey bk enscnats g b bin pusing hepel. g
.y

g L s b s’

I — i

viahel Nl
el sebanhar, Wy, ghimins ars menamabia, hasgs cobush harsag
S, b

Dol oo ik sk s Loy i suncob beberap

Y. it b s i e
[ESTIE——

Gomangidl. N M1
[

Conbeh 1.2:

1B ke menuruh Yosana membel gulspasi sehanyak $ ke Sesumpainya di warung,
Yosana menyerahkan wang Rpl00.000,00 untuk 5 ke gula pasir din menerma wing
kembalie sebesar Ry25 000,10, Tentukan berapa harga g psic ik per-bgryal

Alternatil penyelesaisn:
Diketubs : - Banyak gula pusir =
KD fcerabkan =

Ditasya : Benpa banga gula pasir uniuk per-kgnya?

Jawaban

Misalkan 4 = barga gula pesir, maks model masematikanya yaitu:
RS (1111 —

#3X . =T5000

PRLEW )

Ha=,

Jodi, harga guls pasis usiuk per-kgya sdalsh Rp.........ooooeicieiinns

Sudah diperbaiki

Bl b it

Sclns datang i prvasungan by debe b e
el Menghin snkcngar agek rims. g g kb, madd i skam
rrostems ey b el e

Wity sowms s bty uonarks Rnding b ki iy byl 14
aemuunpa. ki et i e’

e e e e
vandiel? Nk, b

[ ——

Vol it i prlanas i o e

Tk g bl Lok Libas b
g, M 304
Freaie,

', Tirmsn rsgh o !

I
Ak gl s,k ok ety

..
T T —
(ke mcruragon o ol kv o wid,

ek ik

Judul besar dan kecil dipisah

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
Persamaan Linear Satu Variabel

Sudah diperbaiki

Ll

Persamaan Linear Satu Variabel

Jangan
kalimat

menyinggung  jenis-jenis

Kl pat telh, mmpelaian teatans e

pemis kalimsar sepuori ki perimab, kalimat tanya. das

Kaliman borita. Swar kalimse dapat dibusi dar susinas

katkats stau  mengyenakan

Fenggobongan  kalimisr  dalam  matemenika  dibag)

menydi dea it kaliman semurep don Kabai terbuita

Amatilsh percakapan dun ormy swa yang scdang

ermain ehak-tebakn beritun

Puira oy, s trdemcnia®

Bay : Hadeh, it mah portaryasn sudsh. Presiden postas Republik Indencaia. ite
il 1. Sokinme™

Fuira : “Hetul basget.*

Moy “Uey, scharang plirasks. Sispaksh penermu lampu pijar™

Putrn  “Ermssin, siegea 347 Pereres lasgsu piar it ilelah Jokiosi bkas 5™

smbel e

Sudah diperbaiki,
mengilangkan pembahasan
jenis-jenis kalimat

Jm——

Ao menginga: kessbabi maser tenisng kstime
matometkn yeng wdsh kalisn pelsar keks SO
Kalima mabssatiba meripakan pemyaisan masematis

yang menpgmmbarkan susty  permasalshan  atsu
porsoadan ke dalsm hemiuk matemsks Amamilsh

lebaksa borikin dan disbeikie sscars Bevklompok
dalowms s Wik itk pada balsinan selanjuinyat
Puts : By, Rspuibilik Indsnesia?
[T
s

prortasyasn musdah. Prosidon portsms Ropublik lndonssia i adalsh br

Putrm  Factul hanges
Bay  : Okey, sokarany gilirsku, sapukah pescm [ pij?
Putrs | R, prasmsa ampes s 1 sdalah Jekomt o sih?
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Hasil penilaian dari validator ahli bahasa terhadap modul
pembelajaran terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.11 Penilaian Ahli Bahasa

No. Revisi Total Skor % Kriteria
1 | Revisi | 21 52,5% Cukup Valid
2 Revisi 2 38 95% Sangat Valid

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 52,5%
dengan kategori cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar
validator, a produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase
skor 95% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi.
Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul pembelajaran
dinyatakan layak untuk digunakan. Tingkatan perubahan
persentashskor oleh validator ahli bahasa pada setiap indikator
penilaian dapat dilihat pada diagram berikut:

120%

100%

100%
80%  80%
s0% M 60 c04  60%
o0t 30 409 409
40%
SRR NRR N
0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

100% 100% 100% 100%
6{} 1

M Revisil ®MRevisi2

Gambaﬁi.ﬁi Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Bahasa

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 50%
dari revisi 1. Pada indikator 2, 4, 5, dan 6 diperoleh peningkatan
sebesar 40% dari revisi 1. Pada indikator 3 diperoleh peningkatan
sebesar 20% dari revisi 1. Pada indikator 7 diperoleh peningkatan

sebesar 60% dari revisi 1.
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3) Hasil Validasi Ahli Desain

Penilaian ahli desain diperoleh dari hasil angket validasi
ahli desain serta saran dan komentar yang terkait tentang desain
dalam modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam kegiatan
validasi oleh ahli desain, dilakukan penilaian produk sebanyak dua
kali. Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli desain
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli desain

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Perbaiki ukuran dan warna pada shape | Sudah diperbaiki

peta konsep

NE8 NEE
|

Hasil penilaian dari validator ahli desain terhadap modul
pembelajaran terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.13 Penilaian Ahli Desain

No. Revisi Total Skor Yo Kriteria
1 | Revisi ] 37 52,85% Cukup Valid
2 | Revisi2 67 95,71% Sangat Valid

1 Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 52,85%
dengan kategori cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar
validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase
skor 95,71% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul pembelajaran
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dinyatakan layak untuk digunakan. Tingkatan perubahan pers g tasi
skor oleh validator ahli desain pada setiap indikator penilaian dapat

dilihat pada diagram berikut:

120%
100% 100% 100% 100%

100% 90%
80%
80% 70%
60% 60% 60%

60% 500 500
40%

20%

0%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

mRevisil mRevisi2

Gambagad.4 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Desain

Dari diagram di atas, menunjukkan bahwa persentase dari
setiap indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi | kerevisi 2. Pada indikator 1, 2, dan 3 diperoleh peningkatan
sebesar 40% dari revisi 1. Pada indikator 4 diperoleh peningkatan
sebesar 30% dari revisi 1. Pada indikator 5 diperoleh peningkatan
sebesar 20% dari revisi 1. Pada indikator 6 diperoleh peningkatan

sebesar 50% dari revisi 1.

b. Ujicoba

Setelah modul pembelajaran sudah dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa, maka
modul pembelajaran diujicobakan kepada siswa untuk mendapatkan
tingkat kepraktisan. Selain siswa, modul pembelajaran juga diberikan
kepada guru mata pelajaran untuk dimintai respon dan komentar
terhadap modul pembelajaran yang telah dibuat. Ujicoba dilaksanakan
di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. Berikut profil sekolah

tempat pelaksanaan ujicoba:

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara
Akreditasi Sekolah  : B (Baik)
Kepala Sekolah » Arman Ziliwu, S.Pd
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NSS 1 2011076702002

NIS 1201150

NPSN : 10258772

Alamat . JIn. Tafaeri, Km.14,2
Kecamatan : Gunungsitoli Utara
Kota : Gunungsitoli
Provinsi : Sumatra Utara
Kurikulum

1) Ujicoba Perorangan

: Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang siswa dengan

kemampuan tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat

mewakili responden penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan

di kelas VII-C, dengan melaksanakan proses pembelajaran yang

berbasis model pembelajaran CORE. Setelah proses pembelajaran

berakhir, peneliti memberikan angket kepada siswa sebagai respon

atau tanggapan dari modul pembelajaran yang sudah digunakan.

Berdasarkan angket yang diberikan, terdapat komentar siswa yaitu

agar memperbanyak titik-titik yang diisi pada modul pembelajaran.

Gambaran lebih jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba

perorangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14 Komentar Siswa pada Ujicoba Perorangan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Bagian titik-titik diperbanyak supaya
jawaban  dapat termuat dengan

sempurna

Sudah diperbaiki dengan
menambahkan bagian titik-titik yang
diisi oleh siswa
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Siswa juga memberikan penilaian berdasarkan angket yang
telah dibagikan. Berikut hasil penilaian ujicoba perorangan
berdasarkan angket respon yang telah diberikan.

Tabel 4.15 Hasil Angket Respon Ujicoba Perorangan

No Siswa Total Skor Yo Kriteria
1 DPZ 82 91,11% Sangat Praktis
2 EKWZ 85 04,44% S angataaktis
3 NG 79 87.77% Sangat Praktis
Jumlah Skor 246
Rata-rata hasil 91,1%
persentase
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata hasil persentase sebesar
91,1% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat
praktis. Hasil gersentase rata-rata setiap indikator dari tiga orang

siswa tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.

120%

1004 100%
93% g1e, 93%

93% 93¢

100% g74, "2 2 87% 87% 0%
80%
80%
60%
40%
20%
0%
T T - T - B S -S| o

R \\'\ o
q o o
T i e o -
¥ N 2 R 2
SRS
RN

Gambar 4.5 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor
Ujicoba Perorangan
Dari diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 11 dengan persentase sebesar 100% yakni secara umum
siswa mudah dalam menggunakan modul pembelajaran. Kemudian,
diikuti oleh indikator 4 dan 8 dengan persentase 100% yaitu ukuran
& bentuk huruf mudah di baca dan kalimat sederhana. Selanjutnya,
indikator 2, 3, 10, dan 12 dengan persentase sebesar 93% yakni
warna & gambar yang bagus, kemenarikan isi, kemudahan belajar,

dan peningkatan motivasi belajar. Selanjutnya, indikator 11 dengan
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2)

persentase sebesar 91% yaitu ketertarikan menggunakan modul.
Kemudian, indikator 7 dengan persentase 90% yakni bagian-bagian
modul mudah dipahami. Selanjutnya indikator 1, 5, dan 6 dengan
persentase 87% yakni kemenarikan desain, kemenarikan kombinasi
warna, dan mudah digunakan. Kemudian, indikator 9 dengan
persentase 80% yakni pedoman penggunaan. Jabaran secara lengkap
tentang skor penilaian ujicoba perorangan dapat dilihat pada

lampiran.

Ujicoba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, peneliti memilih 10 orang siswa di kelas VII-C
dan membagi siswa menjadi kelompok kecil. Pada tahap ini, peneliti
melaksanakan proses pembelajaran berbasis CORE, yang
menggunakan modul yang sudah direvisi pada ujicoba perorangan.
Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti memberikan angket
kepada siswa sebagai respon atau tanggapan dari modul
pembelajaran yang telah siswa pelajari. Berdasarkan angket yang
diberikan, terdapat komentar siswa yaitu bentuk umum persamaan
& pertidaksamaan linear satu variabel diberikan keterangannya pada
rangkuman dan bagian diketahui jangan dikosongkan pada contoh.
Gambaran lebih jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba

perorangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.16 Komentar Siswa pada Ujicoba Kelompok Kecil

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Bentuk umum  persamaan & | Sudah diperbaiki
pertidaksamaan linear satu variabel

diberikan keterangannya pada -iﬂ"

l"dllgklll'll'dll

.
y

I. Kalimat terbuka menupakan susta kalimat yang nilai kebenamnmya belum

F
|
ﬁ | i
. r | ! dapat ditentukan. ]
L & i
RANGKUMAN u N { 2. Kalinat tertetup mempakan suah balioed yarg sudsh dikesabi seperti apa
» A i il keberaranma,
% |1 3. Persmaan lincar sat varibel (PLSV) merspakan st pecamaan dengan

satu vasinbel yasg memiliki pangkat bulst pasitf dan pangkat tertingginya
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1
1
1
1
1
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1
1
1
1
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I
1
I
I
1
I
I
i
I
1
I

1

i
y |
V|
ditenhukan .
2 Vet g et bt | | | o~
| Ketengan:
)
. — . \ | > asih ko
. Persimss lincar satw varubel {PLSV) menspakan suatw persamass dengan sty ! D xodh v
' % badalah kosstama

73




|

1

| |

RANGKUMAN ﬁ;
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Perndakamann linewr satu varubel (MLSV) menspakan susts pertidaksamass
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RANGKUMAN ﬁf
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Pertidaksamaan linear sans variabel (MLSV) merupakan sty pertidaksaesan
deagam satu varinbel yang memiliki pangiat bt pasiif dan pangkat ertingginya
adalsh stu. Bentuk umum pentadstsamasn ini adabah sehagai berikut.

ax+h>0
ax+b<
ar+bzl
ar+h=l
Keterangan:
¥ adalsh koefisien
F xadalah variabel
# badalsh korsanty
. Y

bagian diketahui jangan dikosongkan
pada contoh.
Contoh 1.:

Bu Tkke meayuruh Yosana membeli gula pasis sehanyal: kg, Sesampainya di warung,
Yosam menyerahkan uang Rp100.000,00 uniuk § kg pola pesir dan menerimg uarg
kemhalian sebesar RpS. 000,00, Teatukan berapa harga gula pasir untuk per-kgnya!
Alternatif penyelesaian:
Dikeahui - Banyek gula pasir =
+ Unng yang diserablian =

- Uang kemshalian =
Ditanya : Berapa harga gula pasir untuk per-kgnya®

Sudah diperbaiki dengan memuat
beberapa unsur diketahui pada contoh

Conteh 14:
Bu Icke menyureh ¥ el gula pasir sebanyak § kg, Sesampainya di warumg,
Yosana menyerahikan uang Bipl00.000,00 wntk § kg gula pasir dan mencrima uang
emibaliam sebesar 25, 000,00 Tentukam berapa harga gula pesir ok per-kp-nya!
Alternatif penyclesaian:
Diketabui : - Banyak gula pasir = § kg

- amg yang diserabcan = Rp 00 00000

Unng hembalian = ............00.
Ditastya + Berapa haga gula pasir untuk per-kg-aya?

Berikut hasil ujicoba perorangan berdasarkan angket respon

yang telah diberikan.

Tabel 4.17 Hasil Angket Respon Siswa Ujicoba Kelompok Kecil

No Siswa Total Skor Yo Kriteria
1 ENZ 83 92,22% Sangat Praktis
2 IFZ 82 91,11% Sangat Praktis
3 KZ 81 90% Sangat Praktis
4 LFT 84 93,33% Sangat Praktis
5 LST 85 94,44% Sangat Praktis
6 MIJAZ 90 100% Sangat Praktis
7 RIZ 79 87.77% Sangat Praktis
8 SEWZ 89 98,88% Sangat Praktis
9 SFZ 85 94,44% ngat Praktis
10 VSM 88 97.77% angat Praktis
Jumlah Skor 846
Rata-rata hasil 94%
persentase
Kriteria Sangat Praktis
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Siswa juga memberikan penilaian berdasarkan angket yang
telah dibagikan. Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata hasil
persentase sebesar 94% maka modul pembelajaran berada pada
kriteria sangat praktis. Hasil persentase rata-rata setiap indikator dari

10 orang siswa tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.6 Diagram Perﬁntase Skor Setiap Indikator Ujicoba
Kelompok Kecil

Dari diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 1, 3, 6, dan 10 dengan persentase sebesar 97% yakni
kemenarikan desain, kemenarikan isi, mudah digunakan, dan
kemudahan belajar. Kemudian, diikuti oleh indikator 11 dengan
persentase  96%  yaitu ketertarikan menggunakan modul.
Selanjutnya, indikator 4 dengan persentase sebesar 95% yaitu
ukuran dan bentuk huruf mudah dibaca. Selanjutnya, indikator 5, 7,
dan 12 dengan persentase sebesar 94% yaitu kemenarikan
kombinasi warna, bagian-bagian modul mudah dipahami, dan
peningkatan motivasi belajar. Kemudian, indikator 2, 8, dan 9
dengan persentase sebesar 92% yaitu warna dan gambar yang bagus,
kalimat sederhana, dan pedoman penggunaan. Jabaran secara
lengkap tentang skor penilaian ujicoba kelompok kecil dapat dilihat

pada lampiran.
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3) Hasil Respon Guru

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan atau respon guru
matematika terhadap modul pembelajaran yang telah dibuat. Pada
tahap ini peneliti memberikan angket respon guru kepada dua orang
guru matematika di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.
Berdasarkan angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran
matematika, guru memberikan beberapa komentar yaitu tambahkan
contoh pengerjaan dalam kotak yang ada di atas contoh 1.3 dan
menambahkan tanda panah yang mengarah ke kotak variabel pada
bagian “Ayo Mengingat Kembali” pada bagian Persamaan Linear
Satu Variabel. Gambaran lebih jelas mengenai komentar guru mata
pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.18 Komentar Guru pada Ujicoba

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Tambahkan contoh pengerjaan dalam | Sudah diperbaiki
kotak yang ada di atas contoh 1.3
g mEEEmmmm——————— pummmmmmsmmmmmm—m—a,
| . \ [ \
Jikao=b,cERmaka..+..=...4... | Jkaa=b,ceRmakaat..=. +¢ [
| |
| Jkao=beeRmaka...- .= U1 Jkea=bceRmaka..- . =b-c |
| |
U Jkao=be#0,c€Rmaka .. X ...z X 0o | : Jkaa=bc#0,c€Rmakaax .= xc |
|
| Jkao=bc#0eeRmaka-=- || | kaa=b,c#0,ceRnakal=" :
\\__________________/ \\ __________________ /
2 Tambahkan tanda panah  yang | Sudah diperbaiki

mengarah ke kotak wvariabel pada
bagian “Ayo Mengingat Kembali” Ayo Mengingat Kembali
pada bagian Persamaan Lincar Satu Kalian sudah belajar

Variabel .

terkait ekspresi bentuk
aljabar seperti bentuk
berikut.

Kalian sudah belajar
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Guru juga memberikan penilaian berdasarkan angket yang

telah diberikan. Hasil penilaian dari angket respon guru, dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.19 Hasil Angket Respon Guru

No Guru Total Skor Yo Kriteria
1 Guru 1 68 97,14% Sangat Praktis
2 Guru 69 98,57% Sangat Praktis
Rata-Rata 97.86% | _ Sangal Praktis

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase skor skor
dari angket respon guru sebesar 97,86%. Maka, modul pembelajaran
yang dikembangkan termasuk kriteria sangat praktis. ﬁasil
persentase skor pada setiap indikator dari angket respon guru dapat

dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.7 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Angket
Respon Guru

Dari diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 1, 2, 3, 4 5, 6, 8, 9, 11, 12, dan 13 dengan persentase
sebesar 100% yakni ketepatan capaian pembelajaran, ketepatan
indikator, kelengkapan materi, kejelasan materi, penggunaan modul
membantu proses pembelajaran, penggunaan modul menumbuhkan
rasa ingin tahu peserta didik, sederhana, tidak mengandung makna
ganda, kemenarikan tampilan modul, kesesuaian gambar dan
background dengan materi, dan ukuran serta jenis huruf mudah
dibaca. Kemudian, diikuti oleh indikator 7, 10, dan 14 dengan

persentase 90% yaitu penggunaan modul membuat peserta didik
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fokus belajar, menggunakan bahasa baku, dan kemenarikan

komposisi warna.

4.1.4. Implementasi (Implementation)

Setelah modul pembelajaran dinyatakan valid dan praktis, maka
tahap selanjutnya adalah mengujicobakan pada satu kelas. Kelas yang
dipilih oleh peneliti adalah kelas VII-A untuk dijadikan sebagai subjek uji
lapangan. Kegiatan penelitian dilakukan sebanyak lima kali. Pertemuan
pertama sampai keempat berupa kegiatan proses pembelajaran dan
pertemuan kelima berupa pemberian angket respon dan tes akhir.

Proses pembelajaran menggunakan tahapan model pembelajaran
CORE dan peserta didik menggunakan modul pembelajaran yang sudah
direvisi sebelumnya. Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti
mengarahkan siswa untuk mengikuti petunjuk pada modul dan menyajikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Masalah-masalah tersebut sebagian besar dapat diselesaikan
oleh siswa dan terdapat juga beberapa siswa yang masih kurang dalam
menyelesaikannya. Adapun proses kegiatan belajar selama penelitian yaitu
sebagai berikut:

a. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1

Pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti terlebih
dahulu membagikan modul pembelajaran, yang akan digunakan selama
empat pertemuan. Setelah menyampaikan judul mateﬁlan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 1, peneliti mengaktifkan
latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya dengan
meminta untuk mengingat kembali materi terkait jenis-jenis kalimat dan
kalimat matematika yang sudah dipelajari. Pada pertemuan ini, topik
materi yang dipelajari adalah kalimat terbuka dan tertutup. Kemudian,

kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok.
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Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya
yaitu membahas soal latihan yang ada pada modul pembelajaran.
Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.
. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2
Pada pertemuan 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Peserta didik masih menggunakan modul pembelajaran yang
telah dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan
juan pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 2, peneliti
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali materi terkait
bentuk aljabar yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini,
topik materi yang dipelajari adalah persamaan linear satu variabel.
Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi
kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya
yaitu membahas soal latihan yang ada pada modul pembelajaran.
Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.
Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3
Pada pertemuan 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Peserta didik masih menggunakan modul pembelajaran yang
telah dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan
juan pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 3, peneliti
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali konsep

pertidaksamaan yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini,
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topik materi yang dipelajari adalah pertidaksamaan linear satu variabel.
Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi
kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya
yaitu membahas soal latihan yang ada pada modul pembelajaran.
Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.
d. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 4
Pada pertemuan 4, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Peserta didik masih menggunakan modul pembelajaran yang
telah dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan
juan pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 4, peneliti
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali materi terkait
definisi dan karakteristik pertidasamaan linear satu variabel yang sudah
dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari
adalah penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel. Kemudian,
kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok.
Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya
yaitu membahas soal latihan yang ada pada modul pembelajaran.
Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan

selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.

4.1.5. valuasi (Evaluation)
Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE yaitu evaluasi.
Pada tahap ini, peneliti melihat tingkat efektivitas dari modul pembelajaran
yang telah dikembangkan. Keefektifan modul pembelajaran diukur dari
penilaian hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran berbantuan modul pembelajaran. Tes hasil belajar
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adalah tes yang berisi soal-soal kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, yang sudah dinyatakan valid dan sudah divalidasi oleh ahli materi.
Selain itu, tes yang digunakan sudah diujicobakan dan telah dihitung tingkat
validitas dan reliabilitas setiap butir soalnya. Selanjutnya, peneliti
memberikan angket respon siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan
modul Embelajaran pada uji lapangan ini.

Rata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh dari s'éwa adalah
81,49. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis, yang pada tes awal diperoleh rata-rata 19,9
dengan kategori sangat kurang, dan pada tes akhir diperoleh rata-rata 81,49
dengan kategori sangat baik. Keefektifan modul pembelajaran dilihaﬁri
hasil persentase ketuntasan klasikal apabila P = 70%. Nilai KKM mata
pelaj Matematika di kelas V1I sebesar 75. Dari hasil tes, diperoleh 26
orang siswa tuntas KKM dan 5 orang siswa tidak tuntas. Sehinﬁ, diperoleh
persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,87%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa modul pembelajaran sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Selain memberikan tes, peneliti juga memberikan angket respon
siswa untuk melihat tingkat kepraktisan modul pﬁé'lbelajaran pada uji
lapangan ini. Dari hasil angket respon siswa, diperoleh persentase
kepraktisan sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berada pada kategori sangat praktis. Hasil persentase rata-rata setiap
indikator dari angket respon peserta didik dapat dilihat pada diagram
berikut.
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Gambar 4.8 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Uji Lapangan
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4.2

421

Dari diagram tersebut, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 1 dengan persentase sebesar 95% yakni kemenarikan desain.
Kemudian, diikuti oleh indikator 3 dengan persentase 94% yaitu
kemenarikan isi. Selanjutnya, indikator 8 dan 12 dengan persentase sebesar
93% yaitu kalimat sederhana dan peningkatan motivasi belajar.
Selanjutnya, indikator 6 dan 11 dengan persentase sebesar 92% yaitu mudah
digunakan dan ketertarikan menggunakan modul. Kemudian, indikator 4, 7,
dan 9 dengan persentase sebesar 91% yaitu ukuran & bentuk huruf mudah
di baca, bagian-bagian modul mudah dipahami, dan pedoman penggunaan.
Selanjutnya, indikator 10 dengan persentase sebesar 90% yaitu kemudahan
belajar. Selanjutnya, indikator 2 dan 5 dengan persentase sebesar 88% yaitu
warna & gambar yang bagus dan kemenarikan kombinasi warna.

Berdasarkan penilaian pada uji lapangan ini, ada beberapa tanggapan
dan komentar siswa yang secara keseluruhan mengatakan bahwa modul
pembelajaran ini sangat bagus, menarik untuk digunakan dan memudahkan
dalam memahami materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian uji lapangan dapat

dilihat pada lampiran.

Pembahasan

Analisis Data Hasil Validasi
Validasi modul pembelajaran didasarkan pada tiga aspek yaitu
validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga
aspek tersebut berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator yang dinilai dari segi materi ada enam, yaitu : (1) kesesuaian
materi dengan capaian pembelajaran, (2) keakuratan materi, (3)
pendukung materi pembelajaran, (4) teknik penyajian, (5) pendukung
penyajian, (6) penyajian pembelajaran, dan (7) kelengkapan penyajian.
Adapun hasil persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari

penilaian validator 1 dan validator 2 dapat dilihat pada gambar 4.9
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Gambar 4.9 Persentase Penilaian Ahli Materi

Penilaian validator | pada revisi | diperoleh persentase skor
sebesar 89% dan pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 98%
yang menunjukkan peningkatan sebesar 9% dari revisi 1. Penilaian
validator 2 pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 67% dan pada
revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 98% yang menunjukkan
peningkatan sebesar 31% dari revisi 1.

Hasil persentase skor pada revisi 2 dari validator 1 dan 2 yaitu
98% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai dengan
saran dan komentar dari validator 1 dan 2 dan modul pembelajaran layak

digunakan.

. Validasi Ahli Bahasa

lidator ahli bahasa menilai modul pembelajaran dari aspek
bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada tujuh, yaitu:
(1) struktur kalimat keefektifan kalimat, (2) kebakuan istilah, (3)
pemahaman terhadap pesan atau informasi, (4) ketepatan bahasa, (5)
ketepatan ejaan, (6) konsisten, dan (7) penggunaan simbol. Adapun hasil
persentase skor skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli

bahasa dapat dilihat pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Persentase Penilaian Ahli Bahasa

Berdasakan penilaian validator ahli bahasa, modul pembelajaran
direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 42,50%,Hasil
penilaian pada revisi pertama diperoleh persentase skor 52,50% dengan
kategori cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti
melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar validator,
-1- produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 95%
dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil
akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk
digunakan.

Validasi Ahli Desain

Validator ahli desain menilai modul pembelajaran dari enam
indikator penilaian, yaitu: (1) ukuran fisik modul, (2) tata letak sampul
modul, (3) huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, (4)
konsistensi tata letak (5) unsur tata letak harmonis, dan (6) unsur tata
letak. Adapun hasil persentase skor skor seluruh indikator yang
diperoleh dari penilaian ahli desain dapat dilihat pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Persentase Penilaian Ahli Desain

Berdasakan penilaian validator ahli desain, modul pembelajaran
direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 42,86%. Hasil
penilaian pada revisi ama Hasil dari revisi pertama diperoleh
persentase skor 52,85% dengan kategori cukup valid dan produk perlu
diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran
dan komentar validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh
persentase skor 96% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu
direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul pembelajaran

dinyatakan layak untuk digunakan.

4.2.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan

Modul pembelajaran yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan
berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan
guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa pada tahap
evaluasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. Data respon guru juga
diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti melaksanakan tahap
evaluasi kelompok kecil. Adapun 3 aspek yang dinilai dari angket repon
guru yaitu (1) komponen penyajian, (2) bahasa, dan (3) tampilan modul.
Aspek yang dinilai dari angket respon peserta didik yaitu (1) tampilan, (2)
penyajian materi, dan (3) manfaat. Adapma'lasil rata-rata persentase skor
seluruh indikator yang diperoleh dari uji coba perorangan, ujicoba

kelompok kecil dan respon guru dapat dilihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Persentase Kepraktisan
Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan
respon guru, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.20 Hasil Kepraktisan Mudlbl’emhelajaran

.. Hasil Data
No Ulicoba Produk Persentase % Kategori
1 Ujicoba Perorangan 91,11% Sangat Praktis
2 | Ujicoba Kelompok Kecil 94% Sangat Praktis
3 Respon Guru 97.86% Sangat Praktis
Rata-rata 94,32% Sangat Praktis

Dari tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 94,32%
dengan kategori sangat praktis. Artinya, modul pembelajaran yang telah
dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk mengetahui
tingkat keefektifan modul pembelajaran. Peneliti juga melihat kepraktisan
modul pembelajaran dari hasil respon siswa pada saat uji lapangan. Hal ini
dilakukan, untuk melihat kriteria kepraktisan modul pembelajaran jika
digunakan pada skala yang lebih besar. Dari hasil angket respon siswa pada
uji lapangan, diperoleh persentase sebesar 90% dengan Kkriteria sangat
praktis. Ternyata, hasil ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran praktis
digunakan pada skala yang lebih besar.

Analisis Data Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan modul pembelajaran diperoleh dari
tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan modul
pembelajaran. Produk diberikan kepada siswa kelas VII-A yang berjumlah
31 orang. Setelah siswa mempelajari materi yang termuat pada modul
pembelajaran, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah

matematis kepada siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
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4.3

berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai 81,49. Hasil ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang sebelumnya berada pada kategori sangat kurang.

Keterbatasan Temuan Penelitian

Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan
keterbatasannya. Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Durasi untuk beberapa pertemuan terkadang lebih dari 80 menit, karena

kegiatan diskusi dan pembahasan soal latihan membutuhkan waktu yang
cukup lama. Penambahan waktu sekitar 5 sampai 10 menit.

b. Penelitian ini hanya melibatkan 44 siswa dari satu sckolah, sehingga
tidak mencakup populasi siswa secara keseluruhan.

c. Dalam penelitian ini, siswa belum sepenuhnya terbiasa dalam
menggunakan modul pembelajaran dan model pembelajaran CORE
sehingga harus memberikan perhatian yang lebih untuk siswa agar dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

d. Hasil belajar siswa pada penelitian ini terbatas pada materi pokok

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
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BAB YV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti
tentang ‘“‘Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis CORE tuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, maka

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Modul pembelajaran berbasis CORE yang dikembangkan telah teruji dan
dinyatakan valid baik dari segi validitas materi (isi), validitas bahasa, dan
validitas media (desain).

b. Modul pembelajaran berbasis CORE yang dikembangkan mendapatkan
kriteria sangat praktis dan layak digunakan dengan hasil angket respon
siswa sebesar 90% dan dengan hasil angket respon guru sebesar 97,86%.

c. Modul pembelajaran berbasis CORE yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa UPTD
SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dengan rata-rata nilai 81,49,

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun beberapa saran dari peneliti
sebagai berikut:

a. Untuk pembaca, peneliti berharap bahwa temuan pada penelitian ini akan
memajukan ilmu pengetahuan dan menjadi motivasi untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam.

b. Modul pembelajaran pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel ini masih banyak kekurangan dalam pembuatan atau
pengembangannya. Oleh karena itu diharapkan untuk peneliti yang akan
melakukan inovasi penelitian lanjutan agar dapat membuat produk yang
lebih sempurna untuk peningkatan pada kemampuan matematika siswa
serta penerapan materi yang lebih luas tidak hanya pada materi tersebut.

c. Untuk guru atau tenaga pendidik diharapkan dapat memanfaatkan modul

pembelajaran pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu




variabel sebagai bahan ajar kegiatan belajar mengajar. Dan juga diharapkan

agar penerapan modul pembelajaran ini dapat diterapkan untuk materi

pelajaran yang lain agar pembelajaran bervariasi serta memudahkan

pemahaman siswa.
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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS CORE
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS SISWA
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